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ABSTRAK 
Nama : Andi Eko Manggala Putra 
Nim : 50500113078 
Judul : Strategi Pemberitaan Rubrik Metro Harian Radar Selatan dalam 
Menjaga Eksistensi Media Lokal Kabupaten Bulukumba 
 
Penelitian ini mengkaji tentang Strategi Pemberitaan Rubrik Metro Harian 
Radar Selatan dalam Menjaga Eksistensi sebagai Media Lokal Kabupaten  
Bulukumba. Pokok  permasalahan dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana strategi 
pemilihan isu-isu lokal Rubrik Metro Harian Radar Selatan, 2) Bagaimana strategi 
penyajian berita dalam Rubrik Metro Harian Radar Selatan. 
Jenis Penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, dengan sumber data yakni data 
wawancara informan dan data sekunder. Pengumpulan data melalui observasi, 
wawancara, dokumentasi, dan kajian pustaka. Informan dalam penelitian adalah 
Redaktur Pelaksana, editor dan wartawan Harian Radar Selatan. Teknik penentuan 
informan dilakukan secara purposive yakni berdasarkan kapasitas yang memberikan 
kemudahan dan kesediaan dalam wawancara. Data selanjutnya dianalisis dengan 
menggunakan teknik analisis data Miles dan Huberman yakni reduksi data, penyajian 
data dan verifikasi data. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi yang diterapkan Rubrik 
Metro Harian Radar Selatan dalam menentukan isu-isu lokal ialah, 1) Mengutamakan 
isu-isu yang penting, menarik dan dekat dengan khalayak pembaca lokal, 2) 
Melakukan pengembangan liputan (Follow Up News) terhadap isu-isu lokal yang 
penting, 3) mengoptimalkan informasi dari berbagai sumber. Sedangkan strategi 
penyajian yang diterapkan oleh Harian Radar Selatan ialah, 1) Menyajikan berita 
yang lengkap, akurat dan menarik, 2) Menyajikan gaya penulisan berita tertentu, 3) 
Mengoptimalkan tampilan Rubrik Metro. 
Implikasi dari penelitian ini  ialah Harian Radar Selatan diharapkan tetap 
menyajikan berita-berita aktual dan terpercaya seputar daerah Kabupaten Bulukumba 
dari narasumber yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya dan informasi 
yang diberikan dapat bermanfaat bagi masyarakat. Harian Radar Selatan sebaiknya 
mengoptimalkan berita lokal Kabupaten Bulukumba khususnya pada Rubrik Metro 
sebagai ikon Rubrik dan menghilangkan berita non lokal.  Untuk peneliti selanjutnya, 
diharapkan agar fokus penelitiannya pada foto jurnalistik Harian Radar Selatan, 
sehingga adanya pengembangan ilmu jurnalistik yang bermanfaat bagi media itu 
sendiri. 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Keberadaan media massa sudah menjadi bagian yang tidak  terpisahkan lagi 
bagi kehidupan masyarakat, tidak lagi sebatas sumber informasi melainkan juga 
berfungsi sebagai media pendidikan, hiburan, dan kontrol sosial. Fungsi media massa 
begitu stategis membuat prospek bisnis dalam industri media massa terbuka lebar. 
1
 
Media massa yang pertama lahir ialah media cetak sesuai dengan perkembangan di 
masa sekarang media massa khususnya media cetak sudah mengalami perkembangan 
yang sangat pesat. 
Hal ini sesuai dengan perkembangan teknologi dimana teknologi percetakan 
lebih dulu lahir dibandingkan dengan teknologi komunikasi dan teknologi penyiaran.
2
 
Media massa khususnya media cetak merupakan salah satu media yang berisikan 
tulisan-tulisan dari peristiwa penting yang terjadi di kehidupan masyarakat. Topik 
umum yang sering terjadi ialah politik, kriminalitas, olahraga, bisnis dan sosial. 
Berdasarkan wilayah sirkulasinya, segmentasi dan pangsa pasar surat kabar dapat 
diklasifikasikan dalam empat kelompok, yakni koran komunitas, koran lokal, koran 
regional, dan koran internasional.
3
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2
Suf Kasman, Pers dan Pencitraan Umat Islam di Indonesia , Analisis isi pemberitaan Harian 
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Kemajuan teknologi komunikasi tidak hanya berdampak pada budaya 
masyarakat namun juga memberikan dampak yang signifikan terhadap perkembangan 
media cetak. Peristiwa yang terjadi, melalui penggunaan teknologi komunikasi dapat 
diketahui langsung saat itu juga atau hanya beberapa saat setelahnya. Sedangkan 
dengan memakai media cetak, informasi ini baru akan diketahui satu hari, satu 
minggu. Memang ada beberapa jam kemudian, namun ini masih terbatas.
4
 
Sejak era reformasi di Indonesia, media massa berkembang semakin pesat 
mulai dari bermunculannya media-media baru, terbukti sejak bulan Mei tahun 1998 
menurut serikat penerbit surat kabar, jumlah media cetak atau surat kabar melonjak 
pesat dari sekitar 260 menjadi lebih dari 700. Arti sebuah Koran menurut sejarawan 
Taufik Abdullah „‟Pers dan Tumbuhnya Nasionalisme Indonesia di Majalah Sejarah” 
mengubah kebiasaan masyarakat dari tradisi pendengar kabar menjadi tradisi 
pembaca berita.
5
 Kini keberadaan media cetak tidak lagi dipandang sebelah mata, 
Surat Kabar sudah menjadi bagian terpenting dalam kehidupan masyarakat berbangsa 
dan bernegara. 
Sulawesi Selatan khususnya di Makassar media cetak atau Koran berkembang 
dengan pesat terbukti dengan bermunculannya media baru yang bersaing dengan 
media cetak yang lebih dulu memberikan informasi kepada masyarakat luas. Namun 
keberadaan media cetak yang ada sekarang memunculkan kekhawatiran jika internet 
mendesak media cetak yang ada sebagaimana yang terjadi di Amerika dan negara-
                                                             
4
Haidir Fitrah Siagian, Jurnalistik Media Cetak (Dalam Perspektif Islam). (cet I ; Makassar : 
Alauddin University Press, 2013) h. 163 
5
Septiawan Santana, Jurnalisme Kontemporer (Jakarta : Yayasan Obor Indonesia, 
2005),hal.81. 
 
 
negara Eropa Barat, dengan pertumbuhan penggunaan internet dan penetrasi internet 
ke masyarakat. 
Ranah dunia pemberitaan saat ini, kelebihan media online yang bisa 
menyajikan berita secara cepat dan real time memang tidak ditandingi oleh media 
cetak. Walaupun demikian, ada juga praktisi media yang sangat optimis jika media 
cetak mampu bertahan di tengah penetrasi internet. Bahkan mereka menyatakan 
bahwa internet tidak mampu menggeser jika surat kabar ditampilkan dengan 
jurnalisme sastrawi. 
Tantangan media cetak yang sebenarnya adalah upaya apa yang harus 
dilakukan untuk menyeimbangkan diri dengan kemajuan teknologi komunikasi 
tersebut. Untuk tetap eksis di mata khalayak pembaca, maka setiap komponen yang 
terlibat dalam proses penerbitan media cetak mesti berupaya untuk melakukan 
trobosan atau inovasi agar tidak terlalu jauh ketinggalan dari media elektronik 
maupun media online.
6
 
Menurut para praktisi yang optimis terhadap keberlangsungan media cetak ini, 
diperkuat dengan alasan bahwa ketika radio dan televisi ditemukan banyak pihak 
yang kala itu meramalkan bahwa surat kabar akan kolaps. Nyatanya surat kabar 
mampu bertahan di tengah perkembangan radio dan televisi. Jika disimak lebih 
cermat pengguna internet yang memanfaatkan internet untuk mencari berita ternyata 
tidak sebanyak yang memanfaatkan internet untuk media sosial yang berkembang 
pesat dengan berbagai jenis format dan bentuk. 
                                                             
6
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Strategi sebagai penentu aspek keunggulan. Disini strategi dijadikan power 
yang efektif untuk menentukan segmentasi produk dan pasar. Strategi ini sangat 
efektif di tengah bermunculannya media-media baru dengan perkembangan yang 
sangat pesat, dengan persaingan pemberitaan yang ketat pula. Segmentasi itu 
mencakup baik penentuan hasil maupun pengenalan tentang persaingan yang di 
hadapi. 
Perkembangan media cetak di Sulawesi Selatan memberikan pengaruh bagi 
masyarakat, terbukti bermunculannya berbagai media cetak diantaranya Harian Fajar, 
Harian Amanah, Tribun Timur, Berita Kota Makassar, Ujung pandang Ekspres selain 
itu beberapa media cetak lokal yang terbit di kabupaten dan kota yang ada di 
Sulawesi Selatan yang bersaing memberikan informasi kepada masyarakat luas.  
Perkembangan media  lokal memberikan banyak keuntungan bagi masyarakat 
diantaranya memberikan informasi di bidang ekonomi, sosial dan politik sehingga 
memberikan manfaat bagi masyarakat luas, diantaranya di bidang ekonomi yang 
banyak menarik minat pembaca karena menunjukkan kedekatannya dengan 
masyarakat dengan memberikan isu-isu perkembangan ekonomi yang dihadirkan oleh 
media lokal tersebut. 
Hampir semua media cetak merasakan hal seperti itu. Demikian halnya 
dengan Harian Radar Selatan yang merupakan salah satu media lokal  yang baru 
dalam industri media massa, dan itu merupakan tantangan baru untuk meningkatkan 
eksistensinya dengan media lain yang sudah lebih dulu dikenal di masyarakat, oleh 
karena itu setiap rubrik  yang terdapat dalam media cetak mempunyai peran penting 
agar selalu diterima di masyarakat.  Dengan begitu media massa khususnya media 
 
 
lokal harus mempunyai strategi pemberitaan yang langsung diterima oleh masyarakat 
misalnya mercerdaskan masyarakat, dan perkembangan budaya lokal yang ada di 
daerah. 
Harian Radar Selatan  adalah media cetak yang berada di daerah Kabupaten 
Bulukumba, luas jangkauan pemberitaan mencakup beberapa kabupaten yaitu 
Kabupaten Gowa, Takalar, Jeneponto, Bantaeng, Sinjai dan Selayar, Harian Radar 
Selatan merupakan naungan dari grup Jawa Pos. Dalam menyajikan pemberitaan 
Harian Radar Selatan menyajikan beberapa Rubrik di antaranya Rubrik Metro, 
Jendela Desa, Ekonomi, Politik dan Pendidikan. 
Pemberitaan Harian Radar Selatan di Kabupaten Bulukumba mempunyai 
peran penting dalam memberikan informasi bagi masyarakat luas khususnya 
Kabupaten Bulukumba. Rubrik Metro adalah salah satu rubrik yang memberikan 
informasi yang kuat terkait perkembangan Kabupaten Bulukumba dalam Rubrik 
tersebut memuat kegiatan-kegiatan pemerintahan dan instansi di Kabupaten 
Bulukumba serta isu-isu sosial yang sering terjadi di masyarakat Kabupaten. 
Bulukumba. 
Pemberitaan media lokal yang ada di daerah khususnya Kabupaten 
Bulukumba mempunyai tantangan tersendiri dalam menyajikan pemberitaan 
dimasyarakat luas sehingga membutuhkan strategi agar dapat terus bersaing dan 
bertahan dengan media-media lokal yang ada di Sulawesi selatan. Berdasarkan hasil 
pemikiran tersebut maka peneliti tertarik untuk mengkaji ‘’Strategi Pemberitaan 
Rubrik Metro Harian Radar Selatan Dalam Menjaga Eksistensi Sebagai Media 
Lokal Kabupaten Bulukumba”. 
 
 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian 
Berdasarkan judul penelitian maka penelitian ini difokuskan pada hal-hal 
terkait strategi pemberitaan, yakni : pertama, strategi pemilihan isu-isu lokal di dalam 
Rubrik Metro Harian Harian Radar Selatan dan  kedua, strategi penyajian berita 
Rubrik Metro Harian Radar Selatan di Kabupaten Bulukumba. 
2. Deskripsi Fokus 
Menghindari kekeliruan kata dan istilah dalam penelitian ini, maka peneliti 
memberikan batasan-batasan melalui deskripsi fokus penelitian sebagai berikut : 
a. Strategi pemberitaan ialah rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk 
mencapai sasaran khusus, untuk mendapatkan laporan tercepat mengenai fakta 
atau ide terbaru yang benar, menarik dan atau penting bagi sebagian besar 
khalayak, melalui media berkala seperti surat kabar, radio, televisi, atau media 
online. Dalam penelitian ini, pemberitaan dimaksudkan pada semua berita yang 
dimuat dalam Rubrik Metro Harian Radar Selatan.  
b. Pemilihan isu merupakan masalah yang dikedepankan pada pemberitaan Harian 
Radar Selatan untuk ditanggapi masyarakat. 
c. Penyajian berita merupakan serangkaian proses pengolahan data peristiwa 
menjadi sebuah berita yang dapat dinikmati atau dikomsumsi oleh khalayak. 
d. Radar Selatan merupakan suatu media cetak di bawah naungan grup Jawa Pos 
yang berada di Bulukumba Sulawesi Selatan yang dulunya dikenal sebagai Radar 
Bulukumba. 
 
 
e. Rubrik Metro Harian Radar Selatan ialah rubrik yang memuat kegiatan 
pemerintahan dan isu-isu sosial yang ada di Kabupaten Bulukumba.  
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis merumuskan  
pokok masalah yaitu bagaimana, “Strategi Pemberitaan Rubrik Metro Harian 
Radar Selatan dalam Menjaga Eksistensi Sebagai Media Lokal Kabupaten 
Bulukumba”. Berdasarkan pokok masalah di atas, maka diurai sub masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana strategi pemilihan isu-isu lokal  Rubrik Metro Harian Radar Selatan   
dalam menjaga eksistensi sebagai media lokal Kabupaten Bulukumba? 
2. Bagaimana strategi penyajian berita dalam Rubrik Metro Harian Radar Selatan 
dalam menjaga eksistensi sebagai media lokal Kabupaten Bulukumba? 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Penelitian terhadap media cetak telah banyak dilakukan untuk melakukan 
penelitian dan analisa mendasar terhadap Strategi Pemberitaan Rubrik Metro Harian 
Radar Selatan dalam Menjaga Eksistensi Sebagai Media Lokal Kabupaten 
Bulukumba, maka peneliti melakukan studi literature dari beberapa hasil penelitian  
berupa skripsi dan buku-buku lain yang mendukung terhadap penelitian ini, 
diantaranya sebagai berikut:  
 
 
 
 
1. Strategi Pemberitaan dan Penguatan Karakteristik Harian Berita Kota 
Makassar 
Skripsi dengan judul di atas adalah karya tulis mahasiswa Jurnalistik angkatan 
2012, Besse Kardina.
7
 Fokus penelitian Besse Kardina adalah Karakteristik 
Pemberitaan Harian Berita Kota Makassar dan Strategi PemberitaanPenguatan 
karakter Harian Berita Kota Makassar dengan melakukan analisis pada aspek 
pemilihan dan penempatan isu serta pengembangan pemberitaan di Harian Kota 
Makassar. 
Hasil penelitian Besse Kardina menunjukkan bahwa Harian Berita Kota 
Makassar memiliki karakteristik : Content  (isi) berita didominasi berita hukum dan 
sebagian kecil masalah umum perkotaan. Strategi pemberitaan Berita Kota Makassar 
didukung oleh tiga hal, 1) strategi dalam pemilihan isu dalam pemberitaan yang 
diefektifkan pada rapat redaksi (rapat perencanaan). 2) strategi penempatan isu 
pemberitaan terdiri dari dua hal yaitu isu penting dan menarik. 3) strategi 
pengembangan pemberitaan dengan memadukan konsep penyajian berita 
konvensional (5W+1H) dan interpretasi news. 
2. Strategi Harian Tribun Timur Untuk Menjadi Surat Kabar Terpercaya 
Di Kota Makassar (Studi Content Analysis) 
Skripsi dengan judul di atas adalah karya tulis mahasiswa Jurnalistik angkatan 
2011, Firman.
8
Fokus penelitian Firman adalah Sejarah Perkembangan Tribun Timur 
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Firman, Strategi Harian Tribun Timur Untuk Menjadi Surat Kabar Terpercaya Di Kota 
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dan Strategi yang di tempuh Tribun Timur untuk menjadi Surat Kabar terpercaya di 
Kota Makassar. 
Hasil penelitian Firman menyimpulkan bahwa, pertama, Tribun Timur 
melakukan persaingan dari segi Content/ isi yang pada akhirnya sangat berdampak 
pada tingkat kepercayaan pembaca pada salah satu produk Tribun Timur yaitu surat 
kabar, kedua, strategi persaingan dari segi content/ isi (pemberian merek, 
pengelompokan berita, dan iklan, design/layout, grafis/foto dan bentuk hubungan 
dengan pembaca) ketiga, dalam  pelaksanaan strategi yang digunakan ada strategi 
khusus. Memberikan space atau ruang khusus pada surat kabarnya untuk masyarakat 
(Citizen reporter, public services, tribun health, PSM mania.) 
Berdasarkan kedua penelitian terdahulu di atas, dapat di lihat letak perbedaan 
dari segi fokus penelitian. Penelitian pertama memiliki fokus penelitian yakni, 1.) 
karakteristik pemberitaan Harian Kota Makassar. 2.) Strategi pemberitaan, 3.) 
penguatan karakter Harian Berita Kota Makassar. Penelitian kedua memiliki fokus 
penelitian yakni, 1.) sejarah perkembangan Tribun Timur, 2.) strategi yang di tempuh 
Tribun Timur untuk menjadi surat kabar terpercaya di Kota Makassar. 
 
 
 
 
 
 
                                                                                                                                                                             
 
 
 
Tabel 1.1  
Tinjauan Perbedaan Penelitian Sebelumnya 
TINJAUAN 
PERBEDAAN 
PENELITIAN SEBELUMNYA PENELITIAN 
YANG AKAN 
DILAKUKAN 
Penelitian 1 Penelitian 2 
JUDUL 
PENELITIAN 
Strategi Pemberitaan dan 
Penguatan Karakteristik 
Harian Berita Kota 
Makassar 
Strategi arian Tribun 
Timur Untuk Menjadi 
Surat Kabar Terpercaya 
di Kota Makassar (studi 
Content Analysis) 
Strategi Pemberitaan 
Rubrik Metro Harian 
Radar Selatan dalam 
Menjaga Eksistensi 
Sebagai Media Lokal 
Kab. Bulukumba 
 
Objek dan Subjek 
Penelitian 
Media lokal Harian 
Berita Kota Makassar, 
mengetahui strategi 
penguatan karakteristik 
dengan melakukan 
analisis dn penempatan 
isu Harian Berita Kota 
Makassar 
Media Lokal Harian 
Tribun Timur, 
mengetahui strategi yang 
di tempuh agar menjadi 
surat kabar terpercaya di 
kota makassar 
Media Lokal Harian 
Radar Selatan Kab. 
Bulukumba, 
mengetahui strategi 
pemilihan isu-isu 
lokal pada rubrik 
metro serta penyajian 
berita pada rubrik 
metro Harian Radar 
Selatan 
Met
ode 
Pendekatan 
Penelitian 
Kualitatif Kualitatif Kualitatif 
Jenis 
Penelitian 
Deskriptif Content Analysis Deskriptif Kualitatif 
Teknik 
Pengumpula
n data 
 
Wawancara, Observasi 
dan Dokumentasi 
Wawancara, Observasi 
dan Dokumentasi 
Wawancara, 
Observasi dan 
Dokumentasi 
Teknik 
Analisis 
Data 
Induktif (dari data ke 
teori) 
Kualitatif Induktif (dari data ke 
teori) 
Hasil Penelitian Harian Berita Kota 
Makassar memiliki 
karakteristik : Content 
(isi) berita didominasi 
berita hukum dan 
sebagian kecil masalah 
umum perkotaan. 
Strategi pemberitan 
didukung oleh tiga hal, 
Pertama, Tribun Timur 
melakukan persaingan 
dari segi Content/ isi 
yang pada akhirnya 
sangat berdampak pada 
tingkat kepercayaan 
pembaca pada salah satu 
produk Tribun Timur 
yaitu surat kabar, kedua, 
 
 
 
1) strtaegi dalam 
pemilihan isu dalam 
pemberitaan yang 
diefektifkan pada rapat 
redaksi (rapat 
perencananaan), 2) 
strategi penempatan isu 
terdiri dari dua hal yaitu 
penting dan menarik 
strategi persaingan dari 
segi Content/ isi 
(pemberian merek, 
pengelompokan berita 
dan iklan, design/layout, 
grafis/foto dan bentuk 
hubungan dengan 
pembaca. 
Sumber : Olah data sekunder, November 2016 
E. Tujuan dan Kegunaan  
1. Tujuan  
Beriorentasi dari rumusan masalah di atas, maka penelitian ini dilakukan 
bertujuan untuk :  
a. Mengetahui strategi pemilihan isu Rubrik Metro Harian Radar Selatan dalam 
menjaga eksistensi sebagai media lokal Kabupaten Bulukumba. 
b. Mengetahui strategi penyajian berita Harian Radar Selatan dalam menjaga 
eksistensi sebagai media lokal Kabupaten Bulukumba. 
2. Kegunaan  
Penelitian yang penulis lakukan ini diharapkan akan menghasilkan kegunaan 
sebagai berikut: 
a. Secara teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih 
dalam pengembangan ilmu komunikasi khususnya bidang jurnalistik. 
 
 
 
 
 
b. Secara Praktis 
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan 
referensi bagi pengelola industri media di tanah air, khususnya di Provinsi Sulawesi 
Selatan. Hal ini didasarkan pada realitas bahwa arus globalisasi yang ketat soal 
persaingan yang ketat sehingga harus disikapi secara tepat oleh pengelola media 
massa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Tinjauan Strategi dan Media Cetak 
1. Tinjauan Strategi 
Defenisi strategi dalam kamus Bahasa Indonesia diartikan sebagai rencana 
yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.
9
 Menurut James 
Brian Quinn, a strategy is the pattern or plan that integrates an organization’s major 
goals, policies, and action sequences into a cohesive whole. 
10
 (Strategi adalah pola 
atau rencana yang terintegrasi dengan tujuan utama, kebijakan dan rangkaian 
tindakan sebuah organisasi hingga keseluruh secara kompak). Sedangkan definisi 
strategi menurut beberapa ahli adalah sebagai berikut :  Ansoff mengemukakan 
bahwa strategi adalah aturan untuk pembuatan keputusan dan penentuan garis 
pedoman. Strategi juga disebut konsep bisnis perusahaan
11
 
Kemudian Effendi berpendapat bahwa: Strategi pada hakekatnya adalah 
perencanaan (Planning) dan manajemen (Management) untuk mencapai suatu tujuan. 
Namun, untuk mencapai tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan 
yang hanya menunjuk arah saja, tetapi harus menunjukkan bagaimana taktik 
operasionalnya. 
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Media massa khususnya media cetak  harus memiliki strategi pemberitaan 
yang jelas sebelum diberikan kepada masyarakat. Strategi pemberitaan ini harus 
disusun bersama antara pimpinan redaksi dengan para redaktur.  
Perencanaan strategi (strategic planning) adalah proses pemilihan tujuan-
tujuan organisasi, penentuan strategi, kebijaksanaan dan program strategis yang 
diperlukan untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut dan penetapan metode yang 
diperlukan untuk menjamin bahwa strategi dan kebijaksanaan telah 
diimplementasikan. 
Merumuskan strategi yang handal dibutuhkan analisis situasi sebagai langkah 
awal. Analisis situasi diperlukan sebagai bagian dari strategi efektif untuk mencapai 
tujuan. Dalam analisis situasi dikenal dengan rumus analisis SWOT yang merupakan 
akronim dari strengths (kekuatan-kekuatan), weakness (kelemahan-kelemahan), 
opportunities (peluang-peluang), dan threats (ancaman-ancaman).
12
 
Kekuatan dan kelemahan merupakan analisis terhadap faktor internal atau 
lingkungan intern organisasi, sedangkan peluang dan ancaman merupakan faktor 
eksternal atau berada pada lingkungan ekstern organisasi. Kinerja suatu organisasi 
yang memposisikan diri dalam sistem sosial memahami betul bahwa kinerja 
organisasi yang memiliki adaptabilitas yang tinggi adalah organisasi yang mampu 
mengkombinasikan faktor internal dan eksternal menjadi faktor kunci keberhasilan 
organisasi. Analisis SWOT membandingkan antara faktor eksternal peluang 
(opportunities) dan ancaman (threats) dengan faktor internal kekuatan (strengths) dan 
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kelemahan (weaknesses). Kedua faktor tersebut harus dipertimbangkan dalam analisis 
SWOT.
13
 
SWOT dapat digunakan untuk mengungkap suatu penelitian mengenai 
capacity building” suatu lembaga yang terkait, pengembangan kelembagaan 
pengembangan model kebijakan mulai dari analisis formulasi, implementasi dan 
evaluasi kebijakan. Dengan SWOT dapat diketahui faktor-faktor kunci keberhasilan 
lembaga atau suatu kebijakan sehingga dapat dirancang program yang relevan atau 
dengan analisis ancaman dan peluang akan memungkinkan lembaga dapat 
menciptakan kegiatan yang dapat mengantisipasi ancaman. Analisis SWOT terdiri 
dari empat faktor, yaitu: 
1) Strengths (kekuatan) Merupakan kondisi kekuatan yang terdapat dalam 
organisasi, proyek atau konsep bisnis yang ada. Kekuatan yang dianalisis 
merupakan faktor yang terdapat dalam tubuh organisasi, proyek atau konsep 
bisnis itu sendiri. 
2) Weakness (kelemahan) Merupakan kondisi kelemahan yang terdapat dalam 
organisasi, proyek atau konsep bisnis yang ada.Kelemahan yang dianalisis 
merupakan faktor yang terdapat dalam  tubuh organisasi, proyek atau konsep 
bisnis itu sendiri. 
3) Opportunities (peluang) Merupakan kondisi peluang berkembang di masa datang 
yang terjadi. Kondisi yang terjadi merupakan peluang dari luar organisasi, proyek 
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atau konsep bisnis itu sendiri. misalnya kompetitor, kebijakan pemerintah, kondisi 
lingkungan sekitar.  
4) Threats (ancaman) Merupakan kondisi yang mengancam dari luar. Ancaman ini 
dapat mengganggu organisasi, proyek atau konsep bisnis itu sendiri. 
a. Konsep Strategi 
Strategi berasal dari kata yunani strategia (stratus=militer, dan 
ag=memimpin), strategi dapat diartikan sebagai suatu rencana untuk pembagian dan 
penggunaan kekuatan dan material pada daerah-daerah tertentu untuk mencapai 
tujuan tertentu.
14
 Strategi menggambarkan arah khalayak yang mengikuti lingkungan 
yang dipilih dan merupakan pedoman untuk mengalokasikan sumber daya dan usaha 
suatu organisasi secara umum dapat diartikan sebagai rencana yang disusun oleh 
organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
Menurut Stoner, Freeman, dan Gilbert,Jr. dalam Tjiptono : 
Konsep strategi dapat didefinisikan berdasarkan dua prespektif yang berbeda, 
yaitu (1) dari prespektif mana suatu organisasi ingin lakukan (intends to do), 
dan (2) dari prespektif apa yang organisasi akhirnya lakukan (eventually 
does).
15
 
Berdasarkan prespektif pertama, strategi dapat didefinisikan sebagai program 
untuk menentukan dan mencapai tujuan organisasi dan mengimplementasikan 
misinya. Maksudnya adalah bahwa para manajer memainkan peran yang aktif sadar 
dan rasional dalam merumuskan strategi organisasi.  
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Berdasarkan prespektif kedua, strategi didefinisikan sebagai pola tanggapan 
atau respon organisasi terhadap lingkungannya sepanjang waktu. Setiap organisasi 
pasti memiliki strategi, meskipun strategi tersebut tidak pernah dirumuskan secara 
ekplisit. Pandangan ini diterapkan bagi para manajer yang bersifat reaktif, yaitu hanya 
menanggapi dan menyesuaikan diri terhadap lingkungan secara pasif manakala 
dibutuhkan. Pernyataan strategi secara ekplisit merupakan kunci keberhasilan dalam 
menghadapi perubahan lingkungan bisnis
16
. Strategi memberikan kesatuan arah bagi 
semua anggota organisasi. Bila konsep strategi tidak jelas, maka keputusan yang 
diambil akan bersifat subyektif atau berdasarkan intuisi belaka dan mengabaikan 
keputusan yang lain. Dalam pembentukan strategi suatu organisasi, strategi tersebut 
dipengaruhi oleh unsure-unsur yang berkaitan dengan lingkungan, arah kondisi tujuan 
dan sasaran yang menjadi dasar budaya tersebut. 
Strategi pada dasarnya adalah serangkaian rencana menyeluruh, terpadu dan 
menyatu, memberikan panduan tentang kegiatan yang akan dijalankan untuk dapat 
tercapainya tujuan.
17
 
Dalam merumuskan suatu strategi, memperhatikan berbagai faktor yang 
sifatnya kritikal, yaitu: 
a. Strategi berarti menentukan misi pokok suatu organisasi 
b. Mengembangkan profil tertentu bagi organisasi, artinya mengambarkan 
kemampuan yang dimiliki dan kondisi internal yang dimiliki suatu organisasi. 
c. Pengenalan tentang lingkungan dengan mana organisasi akan berinteraksi, 
terutama situasi yang membawa suasana persaingan yang mau tidak mau harus 
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dihadapi oleh organisasi apabila organisasi tersebut ingin tidak hanya mampu 
melanjutkan eksistensinya, akan tetapi juga meningkatkan efektivitas dan 
produktifitas kerjanya. 
d. Menciptakan suatu system umpan balik sebagai instrument yang ampuh bagi 
semua pihak.
18
 
b. Manajemen Strategi 
Manajemen strategi merupakan suatu proses yang dinamik karena 
berlangsung secara terus-menerus dalam suatu organisasi. Setiap strategi selalu 
memerlukan peninjauan ulang dan bahkan mungkin perubahan dimasa depan. Salah 
satu alasan utama mengapa demikian halnya ialah karena kondisi yang dihadapi oleh 
satu organisasi, baik yang sifatnya internal maupun eksternal selalu berubah-ubah 
pula. Dengan kata lain strategi manajemen dimaksudkan agar organisasi menjadi 
satuan yang mampu menampilkan kinerja tinggi karena organisasi yang berhasil 
adalah organisasi yang tingkat efektifitas dan produktivitasnya makin lama makin 
tinggi.
19
 
Manajemen strategi berkaitan dengan upaya memutuskan persoalan strategi 
dan perencanaan, dan bagaimana strategi tersebut dilaksanakan dalam praktek. 
Manajemen strategi dapat dipandang sebagai hal yang mencakup tiga macam elemen 
utama. Terdapat adanya analisis strategi dimana penyusun strategi (strategis) yang 
bersangkutan berupaya untuk memahami posisi strategi organisasi yang 
bersangkutan. Terdapat pula adanya pilihan strategi yang berhubungan dengan 
perumusan aneka macam arah tindakan, evaluasi dan pilihan antara mereka. Akhirnya 
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terdapat pula implementasi strategi yang berhubungan dengan merencanakan 
bagaimana pilihan strategi dapat dilaksanakan. 
Don Harvey dalam bukunya yang berjudul: ”Business policy and Strategic 
Management”, menyatakan pandangan-pandangan berikut tentangmanajemen 
strategik. 
Manajemen strategi berhubungan dengan proses memilih strategi dan 
kebijakan dalam rangka upaya memaksimasi sasaran-sasaran organisasi yang 
bersangkutan. Manajemen strategi meliputi semua aktivitas yang menyebabkan 
timbulnya perumusan sasaran-sasaran organisasi, strategi-strategi dan pengembangan 
rencana-rencana, tindakan-tindakandan kebijakan untuk mencapai sasaran-sasaran 
strategi tersebut untuk organisasi yang bersangkutan secara total. 
Adapun fokus manajemen strategi adalah pada lingkungan eksternal dan pada 
operasi-operasi pada masa datang. Manajemen strategi mendeterminasi arah jangka 
panjang organisasi yang bersangkutan dan menghubungkan sumber-sumber daya 
organisasi yang ada dengan peluang-peluang pada lingkungan yang lebih besar. 
Manajemen Strategi (Strategic Management) merupakan kumpulan keputusan dan 
tindakan yang digunakan dalam penyusunan dan implementasi strategi yang akan 
menghasilkan kesesuaian superior yang kompetitif antara organisasi dan 
lingkungannya, untuk meraih tujuan organisasi.
20
 
Fred R. David, manajemen strategi adalah seni dan ilmu untuk ‟formulasi - 
implementasi dan evaluasi‟ keputusan-keputusan yang bersifat lintas fungsional, yang 
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digunakan sebagai panduan tindakan bagi fungsi SDM, pemasaran keuangan, 
produksi, dan lain-lain agar organisasi dapat mencapai tujuannya. Keputusan-
keputusan yang bersifat lintas fungsional inilah yang dapat ditafsirkan sebagai 
strategi. 
 Lawrence R. Jauch dan William F. Glueck mengemukakan, manajemen 
strategi adalah sejumlah keputusan dan tindakan yang mengarah pada penyusunan 
suatu strategi atau sejumlah strategi yang efektif untuk membantu mencapai sasaran 
perusahaan. Proses manajemen strategi adalah cara dengan jalan mana para pencari 
strategi menentukan sasaran dan pengambilan keputusan. Sedangkan menurut Hunger 
J. David dan Wheelen, Thomas L juga menerangkan bahwa manajemen strategi 
adalah serangkaian keputusan dan tindakan manajerial yang menentukan kinerja 
perusahaan dalam jangka panjang 
Pengertian atau definisi di atas yang ada dapat disimpulkan bahwa manajemen 
strategi adalah suatu seni dan ilmu dari pembuatan (formulating), penerapan 
(implementing), dan evaluasi (evaluating) keputusan-keputusan strategi antar fungsi-
fungsi yang memungkinkan sebuah organisasi mencapai tujuan-tujuan masa datang.
21
 
Pembahasan di atas kiranya jelas bahwa pada dasarnya yang dimaksud dengan  
strategi bagi manajemen organisasi pada umumnya ialah rencana berskala besar yang 
berorientasi jangkauan masa depan yang jauh serta ditetapkan sedemilkian rupa 
sehingga memungkinkan organisasi berinteraksi secara efektif dengan lingkungannya 
dalam kondisi persaingan yang kesemuanya diarahkan pada optimalisasi pencapaian 
tujuan dan berbagai sasaran organisasi yang bersangkutan. 
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c. Strategi Media cetak 
Kategori dan sarana media dipilih dengan tujuan membangun ekuitas jangka 
panjang suatu merek. Memilih media dan sarana, dalam berbegai kaitan, merupakan 
yang paling sulit dari semua keputusan komunikasi pemasaran karena banyaknya 
keputusan yang harus dibuat. Selain menentukan kategori media umum mana yang 
akan digunakan ( misalnya Surat kabar, televisi, radio, majalah ), perencana media 
juga harus memilih sarana khusus dalam setiap media dan memutuskan 
mengalokasikan anggaran yang ada diantara berbagai alternatif media dan sarana. 
Keputusan lainnya meliputi penentuan kapan akan memasang iklan, memilih lokasi 
geografis tertentu dan memutuskan bagaimana mendistribusikan anggaran secara 
berkelanjutan. 
Perencanaan media meliputi proses penyusunan rencana penjadwalan yang 
menunjukan bagaimana waktu dan ruang periklanan akan mencapai tujuan 
pemasaran. Strategi Pemasaran menyeluruh (terdiri dari identifikasi pasar sasaran dan 
seleksi bantuan pemasaran ) memberi tekanan dan arah pilihan pemasangan iklan 
serta strategi media. Strategi periklanan yang meliputi tujuan periklanan, anggaran, 
dan pesan serta strategi media secara alamiah biasanya lebih luas dari keseluruhan 
strategi pemsaran. 
Strategi media perlu dikembangkan dari strategi media yang lebih umum. 
Strategi media itu sendiri terdiri dari empat kegiatan yang saling berkaitan. 
Diantaranya Memilih audiens, menspesifikasi tujuan media, memiih kategori media 
dan sarana, membeli media.
22
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d. Strategi Pemberitaan 
Kata strategi berasal dari bahasa inggris yaitu strategy. Dalam kamus Oxford 
Advanced Learner’s Distionary dijelaskan bahwa “strategy is a plan that is intended 
to achieve a particular purpose”.23 Artinya, strategi adalah sebuah rencana yang 
bertujuan untuk mencapai tujuan khusus. 
Strategi yang dimaksud dalam penelitian ini ialah kiat pemberitaan atau cara 
pemberitaan yang diterapkan media lokal  Harian Radar selatan untuk mencapai 
tujuan, yakni meningkatkan kualitas pemberitaan sesuai dengan kepercayaan 
pembaca, dalam hal ini kiat-kiat pemberitaan dalam memproduksi berita yang 
berkualitas yang dapat diterima oleh masyarakat atau pembaca. 
Ketika seorang wartawan ingin meliput berita, ia harus membekali diri dengan 
pengetahuan yang cukup terkait dengan materi yang akan ditulis. Tanpa bekal yang 
cukup, penulis akan merasa kesulitan dengan tugas peliputan. Sebelum tuga peliputan 
dilaksanakan, ada beberapa strategi yang diterapkan oleh seorang jurnalis ketika 
meliput di lapangan : 
1) Sebelum melakukan liputan, wartawan harus memiliki bekal tentang materi yang 
akan diliput. Bila diperlukan, buat TOR (term of reference.) 
2) Seorang wartawan harus menguasai topik pembicaraan. 
3) Sebaiknya pelajari terlebih dahulu peristiwa dan pastikan peristiwa tersebut 
memiliki nilai berita. 
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Penulisan berita difokuskan untuk menjawab pertanyaan yang terkait dengan 
fakta yang akan diberitakan. Pertanyaan yang dimaksud terangkum dalam enam unsur 
berita yang dikenal dengan rumus 5W+1H, yaitu what (apa) yang terjadi, who (siapa) 
yang terlibat, when (kapan) peristiwa terjadi, where (di mana) peristiwa itu terjadi, 
why (mengapa) peristiwa itu terjadi dan how (bagaimana) proses kejadiannya.
24
 
2. Media Cetak (Surat kabar) 
Kegiatan komunikasi massa jurnalistik melalui media cetak merupakan salah 
satu metode manusia berkomunikasi dengan sesamanya. Di samping melalui media 
cetak, metode komunikasi lainnya adalah dengan cara hubungan masyarakat atau 
humas, periklanan, pameran, publisitas, propaganda, peran urat syarf dan penerangan. 
Kesemua metode komunikasi itu memiliki keunggulan tersendiri ketika seseorang itu 
atau suatu kelompok menggunakannya dalam berkomunikasi. 
Terdapat berbagai jenis jurnalistik, yakni jurnalistik media cetak dan 
jurnalistik elektronik yakni jurnalistik radio dan jurnalistik televisi. Melalui media 
jurnalistik ini, proses komunikasi yang dilakukan oleh umat manusia semakin 
bervariasi.Sesorang dapat memilih jenis yang diinginkan, sesuai dengan kemampuan 
masing-masing. Termasuk pula dengan mempertimbangkan faktor waktu dengan 
kemampuan keuangan. Bagi individu yang memiliki kemampuan keuangan yang 
banyak, dia dapat memiliki segala jenis media jurnalistik tersebut. Sedangkan 
individu yang kemampuan keuangannya terbatas, dia dapat memilih jenis media 
jurnalistik yang sesuai dengan keinginannya.
25
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a. Fungsi Media Cetak 
Semua informasi yang dimuat dalam media cetak memiliki fungsi yang 
bermamfaat bagi khalayak. Setiap individu memiliki persoalan hidup yang berbeda 
antara satu dengan yang lainnya, kebutuhan hidupnya pun berbeda pula. Untuk 
memenuhi kebutuhan hidup tersebut, setiap individu mempunyai gaya dan cara 
tersendiri. Tergantung dengan kesiapannya untuk menghadapi kehidupan yang tidak 
dapat dilepaskan dari latar belakangnya, baik secara ideology, ekonomi, tingkat 
pendidikan dan pengalaman.
26
 
Sebagai individu sosial, ada beberapa kategori kebutuhan yang semuanya 
berasal dari fungsi sosial dan psikologi media, yakni
27
 : 
1. Kebutuhan kognitif 
Kebutuhan ini berupa keinginan seseorang untuk memperoleh informasi dan 
ilmu pengetahuan, termasuk pula untuk mengetahui tentang keadaan di lingkungan 
sekitarnya. Ketika pemerintah akan menaikkan harga bahan bakar minyak , kita 
bertanya apa sebabnya. Mengapa minyak harus dihemat atau bagaimana caranya 
mengantisipasi kehidupan apabila minyak sudah habis. Semua hal itu akan kita 
ketahui untuk memenuhi rasa ingin tahu. 
2. Kebutuhan afektif 
Kebutuhan ini adalah untuk memperkuat perasaan, memperdalam emosi, 
kesenangan, pengalaman keindahan. Pada saat kita merasakan sesuatu yang terjadi 
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dalam hidup ini, terutama yang berkaitan dengan peristiwa yang mengecewakan atau 
negatif, maka akan berusaha menenangkan diri, memberikan respon positif atas 
perkara yang terjadi. Keinginan untuk menenangkan emosi dan memciptakan suasana 
yang harmonis merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi setiap individu. 
3. Kebutuhan intergratif personal 
Ini berarti bahwa setiap individu ingin memperoleh kredibilitas atau 
penguatan atas kepercayaan dirinya, tingkat kesetiaan, dan status pribadi di depan 
khalayak. Mengapa dalam status di facebook orang sering menampilkan 
keberadaannya, misalnya luar negeri? Karena dia ingin agar orang mengakui 
keunggulannya sehingga dapat bepergian ke luar negeri. Demikian juga dalam 
membaca surat kabar, dia ingin agar informasi yang diperoleh dari media tersebut 
disebarkan atau diskunsinya dengan orang lain. 
4. Kebutuhan interaksi sosial 
Memperkuat hubungan bersama anggota keluarga, family, team, dengan alam 
sekitar. Interaksi sosial ini biasanya dimanifestasikan dengan keinginan untuk 
berkumpul bersama, melakukan pembicaraan formal maupun informal dengan 
berbagai saluran komunikasi, seperti lewat email, mengobrol di media sosial 
facebook atau skype  dan seterusnya. Setelah lebaran Idul Fitri, umat Islam biasanya 
melakukan acara Halal Bi Halal, ini dimaksudkan untuk bertemu dan berinteraksi 
antar sesamanya. Demikian juga ketika ada satu kelompok alumni sekolah melakukan 
reuni bersama, mengajak makan bersama di sebuah restoran atau mengadakan 
rekreasi bersama ke pantai, dan sebagainya. 
 
 
 
5. Kebutuhan akan pelarian  
Hasrat melarikan diri dari kenyataan, melepaskan ketegangan, kebutuhan akan 
hiburan. Tekanan hidup atas berbagai permasalahan yang dihadapi membuat 
seseorang individu berusaha melepaskan diri sehingga tidak larut dengan keadaan 
yang dia hadapi. Orang-orang yang tidak beriman, melepaskan tekanan seperti ini 
melakukan bunuh diri, misalnya. Sedangkan mereka yang masih beriman dan waras, 
berbagai cara dilakukan untuk melepaskan diri dari permasalahan itu, misalnya 
dengan membaca pengalaman orang lain, atau meminta nasihat kepada pakar terkait 
melalui media massa. 
b. Karakteristik Media Cetak 
Media cetak merupakan bagian penting dari komunikasi massa, karena pesan-
pesan yang disajikannya ditujukan untuk khalayak luas yang tersebar di berbagai 
tempat sepanjang khalayak dapat memperolehnya, baik dalam waktu yang cepat 
maupun lambat. Seperti media komunikasi massa lainnya, media cetak juga memiliki 
karakteristik yang hampir sama dengan media lain, meskipun dalam beberapa aspek 
memiliki perbedaan. Beberapa karakteristik komunikasi massa antara lain adalah 
komunikator kelembagaan, pesan bersifat umum, komunikannya anonym dan 
heterogen, menimbulkan keserempakan, mengutamakan isi ketimbang hubungan, 
bersifat satu arah, stimulasi alat indra yang terbatas, serta umpan balik yang tertunda 
dan tidak langsung.  
Untuk mencapai tujuan komunikasi, maka seorang komunikator maupun 
komunikan atau khalayak yang ingin memamfaatkan medi cetak untuk memperoleh 
informasi yang dia inginkan, ada baiknya apabila mereka mengetahui bahwa media 
 
 
cetak memiliki kekurangan dan kelebihan. Hal ini sangat penting agar dalam 
perkembangan berikutnya, tidak terjadi kekeliruan  dalam penggunaannya. Oleh 
karena itu, mereka harus pula mengetahui karakteristik media cetak yang digunakan. 
Elvinaro Ardianto dkk. (2007) menyebutkan ada lima karakteristik media massa, 
yakni publisitas, periodesitas, universalitas, aktualitas, dan terdokumentasi.
28
 
a. Publisitas 
Informasi yang disajikan melalui media cetak harus bersifat publisitas. 
Artinya pesan dapat diterima oleh sebanyak-banyaknya masyarakat atau  khalayak di 
berbagai tempat lain. ini disebabkan karena pesan yang disampaikan tersebut 
dianggap penting untuk diketahui umum atau menarik untuk diketahui oleh khalayak 
umum. Semua aktivitas manusia yang menyangkut kepentingan umum atau menarik 
untuk diketahui oleh masyarakat umum, adalah layak untuk disebarluaskan. Dengan 
demikian, pesan yang disampaikan melalui media cetak mesti memenuhi kriteria 
tersebut. 
b.  Periodesitas 
 Manakala ada satu media cetak yang terbit pertama kali beberapa bulan lalu, 
dan pada bulan-bulan berikutnya tidak terbit lagi, maka ini tidak termasuk dalam 
kategori periodesitas. Sebab periodesitas menunjukkan pada keterturan terbitnya, 
apakah diterbitkan setiap hari, secara mingguan atau setiap satu kali dalam satu bulan. 
Sifat periodesitas sangat penting dimiliki media cetak. Kebutuhn khalayak akan 
informasi sama halnya dengan kebutuhn manusia akan makan, minum dan pakaian. 
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Setiap hari manusia memerlukan informasi. Berbagai peristiwayang terjadi di 
lingkungan sekitar, dapat dijadikan berita dalam media cetak.Selama ada kehidupan, 
selama itu pula perlu ada berita yang disajikan melalui media cetak. Dalam 
kenyataanya, ada surat kabar yang terbit beberapa kali, setelah itu tidak terbit lagi. Ini 
disebabkan banyak faktor, misalnya dana dan sumber daya manusia. 
c. Universalitas  
 Universalitas menunjukkan pada kesemestaan isinya, yang beraneka ragam 
dan dari berbagai penjuru dunia. Media cetak mestilah meliputi seluruh aspek 
kehidupan manusia, sperti masalah sosial, ekonomi, politik, budaya, keagamaan, 
pendidikan, keamanan, hiburan, interaksi dengan lingkungan, dan seterusnya. Di 
samping itu, lingkup kegiatannya bersifat, lokal, regional, nasional, dan internasional. 
Oleh karena itu, setiap media cetak yang terbit di satu daerah, pemberitaannya mesti 
meliputi semua aspek tersebut, walaupun media cetak itu terbit di daerah jauh dari 
kota. Informasi yang disajikan tidak boleh hanya berada pada seputaran daerahnya, 
melainkan juga meliputi kegiatan di berbagai tempat, termasuk yang terjadi di luar 
negeri. 
d. Aktualitas 
 Sesuatu yang baru senantiasa ingin dicari oleh khalayak. Rasa ingin tahu 
kepada yang baru saja terjadi lebih tinggi dari pada terhadap peristiwa yang sudah 
lama terjadi. Jika ada tiga surat kabar terletak di atas meja, tentulah kita lebih 
mengutamakan membaca surat kabar yang paling baru terbit. Walaupun pada saat-
saat tertentu, ketika mencari sesuatu yang sangat terkait dengan peristiwa lalu, surat 
kabar yang lama masih tetap diperlukan. Aktualitas berarti kekinian dan keadaan 
 
 
sebenarnya. Istilah ini erat kaitannya dengan berita, sebab definisi berita adalah 
laporan tercepat mengenai fakta-fakta atau opini yang penting atau menarik minat, 
atau kedua-duanya bagi sejumlah besar orang. Laporan tercepat menunjukkan pada 
kekinian atau terbaru dan masih hangat. 
e. Terdokumentasi 
Setiap individu memiliki perbedaan dalam menangkap pesan yang disajikan 
melalui media cetak. Ada yang sekali baca, sudah paham. Ada juga yang mesti 
beberapa kali membaca pesan tersebut, barulah dapat memahaminya. Tidak jarang 
pula dalam media cetak terdapat ilmu pengetahuan atau informasi yang dianggap 
penting untuk diterapkan pada masa yang akan datang. Misalnya, brita tentang tata 
cara beternak ikan lele. Pada masa kini, anda belum dapat merealisasikannya, dan 
merasa bahwa suatu saat akan berusaha membuka usaha ternak ikan lele. Berita yang 
disajikan medi cetak tersebut dapat diarsipkan atau dikliping, disimpan dengan rapi 
dalam map atau lemari. 
f. Media Massa Lokal 
Dari teori yang disebutkan bahwa berdasrkan ruang lingkupnya, Ashadi 
Siregar dalam makalah dalam Seminar Nasional Being Local in National Context 
:Understanding Local Media and Itx Struggle di universitas Kristen Petra, Surabaya 
14 Oktober 2002 membagi media kedalam tiga wilayah, yaitu nasional, regional dan 
lokal.
29
 Harian Radar Selatan merupakan salah satu media massa lokal di Kabupaten 
Bulukumba Provinsi Sulawesi Selatan. 
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Media massa lokal mengacu dan menyesuaikan diri pada kebutuhan 
masyarakat setempat. Peneliti melihat sebagai media lokal yang mengangkat aspek 
lokalitas dalam pemberitaannya, terkait dengan identitas lokal sebuah daerah, media 
lokal memiliki peran untuk mengulas mengenai kehdupan masyarakat lokal. Hal ini 
menjadi penting di dalam membangun dan mengedepankan aspek lokalitas dari 
sebuah surat kabar sehingga dapat menarik perhatian pembaca. Selain itu, peran serta 
masyarakat tidak hanya berhenti dalam taraf sebagai pembaca namun juga dapat 
mengakses secara langsung terhadap isu yang terjadi. 
Masyarakat atau khalayak media massa lokal biasanya terdiri dari masyarakat 
yang kurang bervariasi secara struktur dan strata sosial karena berada di wilayah yang 
terbilang lebih sempit dan sama jika dibandingkan karakteristik khlayak media massa 
nasional. Berdasarkan usia, pembaca paling banyak berasal dari usia 20-29 tahun 
yaitu sebanyak 31%. Sedangkan jika dilihat tingkat pembaca surat kabar lokal 
mayoritas lulusan SMA sebanyak 55% 
Media massa lokal sebagai sarana untuk membangkitkan identitas daerah  
dalam menyajikan reportase berupa berita atau artikel yang didalamnya terdapat 
penggambaran artistik yang mengandung tema-tema terkait berita lokal tertentu. 
Tidak terbatas pada peristiwa yang dikemas menajadi berita yang menarik, namun hal 
lain yang muncul adalah adanya cerita rakyat, puisi dan bentuk karya sastra yang 
lainnya yang tentunya dapat membangkitkan identitas daerah tertentu.
30
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1. Media lokal 
Media lokal ialah media yang dikelola, terbit, atau beroperasi di daerah. 
Artinya kantor pusat berlokasi di daerah tertentu dan mayoritas berita yang dimuat 
adalah berita mengenai daerah tersebut karena aspek kedekatan (proximity). Dalam 
konteks surat kabar, dapat dilihat dari sisi distribusi, surat kabar daerah biasanya tidak 
dapat dibeli di daerah-daerah lain, kecuali secara berlangganan. Konsep ini sedikit 
berbeda dengan surat kabar regional dengan skala distribusi nasional sebagaimana 
fenomena koran Jawa Pos. Media regional semacam ini terbit di daerah (biasanya di 
ibukota provinsi) dan disebarkan ke daerah lain, bahkan ke seluruh Indonesia. 
Sedangkan media lokal mencerminkan aspek pemberitaan yang lebih sempit dan 
lebih bersifat kedaerahan.
31
 
2. Konten Lokal 
Konten lokal ialah semua informasi yang dapat disalurkan melalui media 
cetak ataupun media elektronik baik berupa software, hardware, video, gambar, text, 
film, permainan, mainan, aplikasi dan sebagainya yang merupakan hasil karya anak 
dalam negeri (masyarkat lokal).
32
 Pada penelitian ini konten lokal yang sering muncul 
dalam isu-isu pemberitaan Harian Radar Selatan ialah pemberitaan yang mengarah 
pada pembangunan dan peningkatan pelayanan bagi instansi pemerintah serta sarana 
yang dapat membantu masyarakat sekitar, contohnya peningkatan pelayanan rumah 
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sakit yang berguna untuk masyarakat kurang mampu agar dapat menikmati pelayanan 
yang lebih baik. 
c. Surat kabar 
Surat kabar dalam kamus besar bahasa indonesia, surat kabar sinonim dengan 
Koran atau harian yang definisinya adalah lembaran-lembaran kertas bertuliskan 
kabar (berita) dan sebagainya terbagi dikolom-kolom (8-9 kolom), terbit setiap hari 
secara periodik. 
Surat kabar berasal dari kata pers yang diambi dari istilah asing, tetapi kerap 
dipakai dalam Bahasa Indonesia. Artinya ditulis press yang berarti percetakan atau 
mesin cetak. Mesin cetak inilah yang memungkinkan terbitnya surat kabar, sehingga 
orang mengatakan pers itu adalah persuratkabaran. Sedangkan jurnalistik berfungsi 
untuk mengarahkan pers sebagai pembawa dan penyalur informasi, fakta, data, 
keterangan dan hiburan bagi semua orang yang meminatinya. Oleh karena itu, 
berbicara pers atau surat kabar kita hendaknya mempelajari juga ilmu tentang 
jurnalistik. Adapun pengertian jurnalistik, sebagai berikut: “Jurnalistik adalah 
kegiatan menyiapkan, mencari, mengumpulkan, mengolah, menyajikan, dan 
menyebarkan berita melalui media berkala kepada khalayak seluas-luasnya dengan 
secepat-cepatnya”. 
Surat kabar atau pers adalah salah satu kekuatan sosial dan ekonomi yang 
cukup penting dalam masyarakat. Pada awal perkembangannya, surat kabar dalam 
bentuk yang sangat sederhana, lembaran-lembaran kertas yang dipublikasikan secara 
lokal, hingga dalam bentuk yang sekarang dapat dilihat dengan halaman yang banyak 
serta dalam radiasi publikasi kelas internasional terdapat di Italia. Di Jerman, Koran 
 
 
pertama kali muncul pada awal abad ke-17. Sedangkan di Inggris, dalam bentuk 
lembaran-lembaran kertas, lahir pada 1621. Semua itu merupakan cikal bakal dunia 
persuratkabaran yang kini terbit secara periodic, dengan produksi yang serba 
mekanik.  
Surat kabar merupakan media massa yang tergolong popular dikalangan 
masyarakat. Baik itu tingkat atas, maupun tingkat bawah. Dalam kamus komunikasi, 
surat kabar diartikan sebagai lembaran yang tercetak yang memuat laporan yang 
terjadi di masyarakat dengan ciri-ciri, terbit secara periodik, bersifat umum, isinya 
termassa, aktual, mengenai apa saja dan dari mana saja di seluruh dunia, yang 
mengandung nilai untuk diketahui khalayak pembaca.
33
 
Berbagai literature komunikasi dan jurnalistik disebutkan terdapat lima fungsi 
utama pers yang berlaku secara universal. Disebut universal, karena kelima fungsi 
tersebut dapat ditemukan pada setiap warga Negara di dunia yang menganut paham 
demokrasi, yakni:  
1. Informasi (to inform)  
Fungsi utama pers ialah menyampaikan informasi secepat-cepatnya kepada 
masyarakat yang seluas-luasnya. Setiap informasi yang disampaikan harus memenuhi 
criteria dasar yakni akurat, faktual, menarik atau penting, benar, lengkap, utuh, jelas-
jernih, jujur-adil, berimbang, relevan, bermanfaat dan etis. 
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2. Mendidik (to educate)  
Adapun informasi yang disebarluaskan pers hendaknya dalam kerangka 
mendidik. Inilah yang membedakan pers sebagai lembaga kemasyarakatan dengan 
lembaga kemasyarakatan yang lain. Sebagai lembaga ekonomi, pers memang dituntut 
berorientasi komersil untuk memperoleh keuntungan financial. Namun orientasi dan 
misi komersil itu sama sekali tidak boleh mengurangi, apalagi meniadakan fungsi dan 
tanggung jawab sosial pers. Dengan kata lain, pers harus mau dan mampu 
memerankan dirinya sebagai guru bangsa.  
3. Mempengaruhi (to influence)  
Pers adalah kekuatan keempat setelah legislative, eksekutif dan yudikatif. 
Dalam kerangka ini kehadiran pers dimaksudkan untuk mengawasi atau mengontrol 
kekuasaan legislative, eksekutif, dan yudikatif agar kekuasaan mereka tidak korupsi 
dan absolute. Untuk itulah, dalam negara-negara yang menganut paham demokrasi, 
pers mengemban fungsi sebagai pengawas pemerintah dan masyarakat. 
Mengemban fungsi kontrol sosial, pers pun tunduk pada ketentuan perundang-
undangan yang berlaku. Karena itu, sangat bisa difahami jika eksistensi pers 
ditempatkan pada kontrol sosial. 
4. Menghibur (to entertain)  
Keberadaan pers tidak hanya sebagai informasi yang mendidik, mengkoreksi 
tetapi pers juga harus mampu berperan sebagai media hiburan yang menyenangkan 
dan sehat bagi seluruh lapisan masyaratkat. Artinya, apapun pesan rekreatif yang 
disajikan mulai dari cerita pendek hingga teka-teki silang tidak boleh bersifat 
negative. Pers harus menjadi sahabat setia pembaca yang menyenangkan. Oleh 
 
 
karena itu, berbagai sajian hiburan yang menyesatkan harus dibuang jauh-jauh dari 
pola pikir pers sehari-hari. 
d. Karakteristik Surat Kabar 
Beberapa karakteristik dan sifat dari surat kabar atau Koran yang sekaligus 
dapat membedakannya dengan media cetak lainnya adalah sebagai berikut
34
 : 
a. Surat kabar atau Koran terdiri dari beberapa lembar kertas. Format surat kabar 
sedikit lebih sukar ketimbang format lainnya. Dalam halaman surat kabar 
biasanya memuat sejumlah tulisan. Lembran-lembaran kertas ini harus ditata 
dengan baik agar tampak menarik dan mudah dibaca. 
b. Surat kabar tidak dijilid. Pada umumnya ukran kertas yang digunakan adalah 
sekitar 42 cm x 58 cm. Jenis kertas yang digunakan adalah kertas Koran. 
c. Halaman surat kabar biasanya dibagi atas sejulah kolom, biasanya tujuh hingga 
Sembilan kolom, pola desain halaman surat kabar belakangan ini banyak 
menggunakan pola modular. Yang dimaksud dengan pola modular ialah dimana 
pola dapat membagi masing-masing halaman atas sejumlah bidang persegi empat, 
bisa membujur dari atas ke bawah, bisa melintang dari kiri ke kanan 
d. Untuk menghemat biaya produksi, surat kabar menggunakan kertas Koran. Jenis 
kualitas kertas ini sama dengan kertas buram, jenis ini kualitas cetaknya tidak 
sebaik kualitas cetak majalah yang menggunakan kertas HVS atau sejenis. 
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e. Karena surat kabar menggunakan jenis kertas yang mutu rendah, amat 
menyulitkan untuk memberikan warna-warni pada tampilan halaman surat kabar. 
Akan tetapi pada dewasa ini berkat perkembngan teknologi, penggunaan warna 
pada tampilan surat kabar sudah semakin popular. 
f. Surat kabar biasanya terbit sekali sehari atau biasa disebut dengan surat kabar 
harian. Ada juga beberapa surat kabar yang terbit mingguan, tapi sekarang jenis 
surat kabar ini sudah tidak ada, kalaupun ada sudah jarang ditemukan, kecuali 
yang berubah menjadi tabloid. 
g. Surat kabar mesti mudah dibawa, dan dapat dibaca secara bersamaan oleh banyak 
kalangan. Ini menjadi kelebihannya dari majalah. Sebab majalah tidak bisa dibaca 
bersamaan oleh beberapa orang. Koran bisa dipisah lembar demi lembar, 
sehingga dapat diberikan rang lain, bertukaran membacanya. 
h. Pada umumnya Koran terbit pada dini hari dan sudah dapat dibaca khalayak pada 
pagi harinya. Ada juga Koran yang terbit sore hari, akan tetapi Koran ini sudah 
kurang peminatnya. Sebab sebagian orang sudah terbiasa menyempatkan diri 
membaca Koran pada pagi hari disela-sela pekerjaannya, sedangkan pada sore 
hari biasanya orang sedang dalam perjalanan kembali kerumah, dan sesampai di 
rumah waktunya istirahat sehingga tidak memiliki waktu lagi membaca Koran, 
apalagi dengan adanya informasi yang disiarkan melalui media elektronik. 
i. Surat kabar sekiranya harus sampai kepada pembaca dalam kesempatan pertama. 
Jika surat kabar ini terbit pagi hari, maka sebelum berangkat ke kantor, Koran 
sudah harus tiba di rumah pembaca. Sambil sarapan pagi masih menyepatkan diri 
membaca Koran. Jangan sampai Koran tidak datang ketika pembaca sudah 
 
 
berangkat ke kantor, sebab di kantornya belum tentu ada surat kabar yang sama. 
Jika pada pagi hari itu dia akan sempat baca Koran, pada saat pulang dari kantor 
pembaca sudah tidak tertarik lagi membacanya, kecuali dia merasa ingin mencari 
sesuatu yang dia perlukan dalam Koran tersebut. 
j. Isi pemberitaan surat kabar adalah menyangkut peristiwa- peristiwa aktual yang 
terjadi di sekitarnya. Bila statusnya adalah Koran nasional maka peristiwa yang 
paling banyak diliput adalah peristiwa tingkat nasional dan peristiwa di daerah 
yang dipandang penting untuk diketahui khlayak di tempat lain. Peristiwa 
internasional juga boleh diberitakan dalam surat kabar nasional maupun Koran 
lokal sepanjang dipandang ada pengaruhnya terhadap pembaca. 
k. Pemberitaan surat kabar harus memperhatikan seluruh informasi penting yang 
terjadi sehari sebelumnya. Jika media elektronik memberikan berita sepintas lalu, 
padahal berita tersebut merupakan perhatian masyarakat, maka Koran mesti 
mengulasnya dengan baik, mendalam, detail dan keakuratannya terjamin. 
l. Pembagian halaman dalam surat kabar pada umumnya mengikuti topik rubrik 
yang dimuat dalam halaman yang terkait. Misalnya halaman satu merupakan 
informasi paling penting dan umum. Halaman dua menyangkut opini atau artikel, 
halaman tiga menyangkut ekonomi, dan seterusnya berturut-turut, pendidikan, 
berita daerah, teknologi, olahraga, hiburan dan lain-lain. Pembagian ini adlah 
megikuti ketetapan yang dibuat oleh pihak pemimpin redaksinya. 
m. Dewasa ini, ciri koran yang penting adalah dengan menyediakan satu halaman 
khusus untuk interaksi dengan pembaca, yakni dengan menyediakan kolom 
pembaca menulis. Baik sebagai warga masyarakat yang akan menanyakan atau 
 
 
memprotes sesuatu, maupun ketika masyarakat ingin melaporkan sesuatu. Dalam 
hal ini, pembaca diberi kesempatan bertindak sebagai citizen jurnalis (warga 
masyarakat yang melaporkan peristiwa). 
e. Rubrikasi Surat kabar 
Rubrik dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah kepala karangan  
(ruangan) dalam surat kabar, majalah dan sebagainya. Rubrik merupakan ruangan 
pada halaman surat kabar, majalah atau media cetak lainnya, mengenai aspek atau 
kegiatan dalam kehidupan masyarakat; misalnya rubrik wanita, rubrik olahraga, 
rubrik pendapat pembaca dan lain-lain. 
Pengertian rubrik yang lain ialah, adalah kepala karangan (ruang tetap), bab 
atau fasal di dalam surat kabar atau majalah, rubrik sering diartikan sebagai 
“ruangan,” di dalam media cetak misalnya rubrik tinjauan luar negeri, rubrik 
ekonomi, rubrik olahraga dan rubrik kewanitaan.
35
 
 
B. Tinjauan Tentang Berita 
1. Definis berita 
Berita adalah informasi yang penting dan/atau menarik bagi khalayak 
audien.
36
 Sangat boleh jadi istilah “news”, istilah Inggris untuk maksud “berita”, 
berasal dari “new” (baru) dengan konotasi kepada hal-hal yang baru. Dalam hal ini 
segala yang baru merupakan bahan informasi yang dapat disampaikan kepada orang 
lain dalam bentuk berita (news). Secara etimologis istilah “berita” dalam bahasa 
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Indonesia mendekati istilah “bericht (en)” dalam bahasa Belanda. Besar 
kemungkinan kedua istilah itu berketurunan mengingat Indonesia lama dijajah 
Belanda. Dalam bahasa Belanda istilah “bericht (en)” dijelaskan sebagai 
“mededeling” (pengumuman) yang berakar kata dari “made (delen)” dengan sinonim 
pada “bekend maken” (memberitahukan, mengumumkan, membuat terkenal) dan 
“vertelen” (menceritakan atau memberitahukan). Sedangkan Departemen Pendidikan 
RI membakukan istilah “berita” dengan pengertian sebagai laporan mengenai 
kejadian atau peristiwa yang hangat. Juga “berita” disamakan maknanya dengan 
“khabar” dan “informasi (resmi)”, yang berarti penerangan, keterangan, atau 
pemberitahuan.  
Uraian tadi kiranya dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan “berita 
(news)” itu tiada lain adalah laporan atau pemberitahuan tentang segala peristiwa 
aktual yang menarik perhatian orang banyak. Peristiwa yang melibatkan fakta dan 
data yang ada di alam semesta ini, yang terjadinya pun aktual dalam arti “baru saja” 
atau hangat dibicarakan orang banyak. Adapun cara melaporkan atau memberitakan 
sesuatu, supaya menarik perhatian orang banyak, orang lazim melakukannya dengan 
gaya “to the point” atau “diplomatis”. Demikian pula dalam hal membuat dan 
menyajikan berita secara jurnalistis, kita mengenal jenis berita yang langsung (to the 
point) mengemukakan fakta yang terlibat di dalamnya, dan disebut straight news, 
serta yang tidak langsung dalam arti dibumbui kata-kata berbunga (diplomatis) 
sehingga fakta yang tampaknya sepele menjadi menarik untuk diminati dan 
dinikmati, dan jenis ini disebut feature news.
37
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Sebagai seorang jurnalis muslim yang selain memegang teguh kode etik juga 
harus bisa menerapkan tugas dan fungsinya yaitu menyalurkan dan mempercepat 
sampainya pesan komunikasi kepada komunikan atau khalayak. Dengan tetap 
memperhatikan baik buruknya suatu pemberitaan yang akan disajikan. 
2. Nilai Berita 
Berdasarkan dari beberapa definisi berita yang telah diungkapkan sebelumnya, 
maka dapat ditarik suatu kata kunci yang dapat menjadi karaktersistik utama (nilai 
berita) suatu berita yaitu cepat, nyata, penting, dan menarik.
38
 Artinya, berita harus 
sampai kepada publik secara cepat dan akurat. Berita itu harus berdasarkan fakta atau 
tidak dibenarkan adanya manipulasi. Selain itu, berita harus benar-benar penting dan 
menarik bagi masyarakat. 
Selain keempat karakteristik utama berita, beberapa pertimbangan lain yang 
harus diperhatikan sebagai fakta yang layak diolah menjadi berita. Pertama, 
significance (penting atau bermakna), yaitu kejadian yang dapat mempengaruhi 
kehidupan masyarakat banyak, baik diharapkan maupun tidak. Kedua, magnitude 
(besar), yaitu suatu fakta menyangkut angka dalam jumlah yang besar dan atau 
menimbulkan efek yang besar. Ketiga, timeliness (waktu kebaruan), yaitu peristiwa 
mengandung unsur kebaruan. 
Keempat, proximity (kedekatan) yaitu pembaca atau publik memiliki 
kedekatan dengan peristiwa atau fakta dalam berita, bisa kedekatan secara geografis 
ataupun secara psikologis. Kelima, prominence (terkenal), yaitu fakta atau peristiwa 
yang dimaksud dikenal luas oleh publik. Terakhir atau yang keenam, human 
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interest(manusiawi), yaitu peristiwa yang bisa menyentuh sisi kemanusiaan bagi 
pembaca berita.
39
 
3. Jenis-Jenis Berita 
a. Hard News atau berita keras  
Hard News atau berita keras adalah segala informasi penting dan/atau menarik 
yang harus segera diberitakan oleh media cetak karena sifatnya yang harus segera 
diberitakan agar dapat diketahui khalayak atau pembaca secepatnya. Suatu berita 
terdiri atas sejumlah berita keras atau dengan kata lain suatu berita merupakan 
kumpulan dari berita keras. Dalam hal ini berita keras dapat dibagi ke dalam beberapa 
bentuk berita yaitu: straight news, feature. 
b. Straight News, berarti berita „langsung‟ (straight),  
Straight News maksudnya suatu berita yang singkat (tidak detail) dengan 
hanya menyajikan informasi terpenting saja yang mencakup 5W+1H (who, what, 
where, when, why, dan how) terhadap suatu peristiwa yang diberitakan. Berita jenis 
ini sangat terikat waktu (deadline) karena informasinya sangat cepat basi jika 
terlambat disampaikan kepada audien.  
c. Feature 
Feature adalah berita ringan namun menarik. Pengertian “menarik” disini 
adalah informasi yang lucu, unik, aneh, menimbulkan kekaguman, dan sebagainya. 
Pada dasarnya berita-berita semacam ini dapat dikatakan sebagai softnews karena 
tidak terlalu terikat dengan waktu pemberitaan. Namun adakalanya suatu feature 
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terkait dengan suatu peristiwa penting, atau dengan kata lain terikat dengan waktu, 
dan karena itu harus segera diberitakan. Feature semacam ini disebut dengan news 
feature yaitu sisi lain dari suatu berita straight news yang biasanya lebih menekankan 
pada sisi human interest dari suatu berita. 
4. Tinjauan Berita dalam Islam 
Keberadaan berbagai macam surat kabar  saat ini membuat banyaknya 
berbagai informasi yang beredar di kalangan masyarakat, sehingga memunculkan 
persepsi yang berbeda-beda mengenai suatu isu atau pemberitaan tertentu. Oleh 
karena itu, dalam menerima maupun menyampaikan kebenaran berita atau informasi 
haruslah benar, seperti ditegaskan dalam firman Allah Q.S Al-Hujurat/49 : 6 
                                
             
Terjemahnya : 
“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik 
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti, agar kamu tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.”40 
Ayat di atas menggunakan kata naba‟, yang digunakan dalam arti berita yang 
penting. Berbeda dengan kata khabar yang berarti kabar secara umum, baik penting 
maupun tidak. Dari sini terlihat perlunya memilah informasi. Apakah itu penting atau 
tidak, dan memilah pula pembawa informasi apakah dapat dipercaya atau tidak. 
Orang beriman tidak dituntut untuk menyelidiki kebenaran informasi dari siapapun 
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yang tidak penting bahkan didengarkan tidak wajar, karena jika demikian akan 
banyak energi dan waktu yang dihamburkan untuk hal-hal yang tidak penting.
41
 
Selain itu , pada ayat ini juga menguraikan bagaimana besikap dengan sesama 
manusia yang diuraikan adalah sikap terhadap orang fasiq. Kata fasiq diambil dari 
kata fasaqa yang biasa digunakan untuk melukiskan buah yang telah rusak atau 
terlalu matang sehingga terkelupas kulitnya.Seseorang yang durhaka adalah orang 
yang keluar dari aturan agama, yang mengakibatkan seseorang melakukan dosa besar 
atau sering kali melakukan dosa kecil.
42
 
Penekanan pada kata fasiq bukan pada semua penyampai berita karena ayat ini 
turun di tengh masyarakat muslim yang cukup bersih sehingga, bila semua 
penyampai berita harus diselidiki kebenaran informasinya, maka ini akan 
menimbulkan keraguan ditengah masyarakat muslim dan pada gilirannya akan 
melumpuhkan masyarakat. 
43
 
Ayat di atas merupakan salah satu dasar yang ditetapkan agama dalam 
kehidupan sosial sekaligus ia merupakan tuntunan yang sangat logis bagi penerimaan 
dan pengamalan suatu berita. Di dalam kehidupan bermasyarakat manusia sangat 
membutuhkan suatu informasi dan manusia sendiri tidak dapat menjangkau seluruh 
informasi, oleh karena itu ia membutuhkan pihak lain yang jujur dan mampu 
memberikan informasi yang benar. Oleh karena itu berita harus diteliti dengan benar 
sebelum mempercayainya. 
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Selain itu ditemukan ayat yang terkait berita gembira yang terdapat dalam 
firman Allah dalam Q.S Al-Baqarah 2/97 : 
                               
             
Terjemahnya : 
“Katakanlah (Wahai Muhammad),”Barang siapa menjadi musuh jibril, maka 
(ketahuilah) bahwa dialah yang telah menurunkan (Al-Qur‟an) ke dalam 
hatimu atas izin Allah, membenarkan apa (Kitab-kitab) yang terdahulu, dan 
menjadi petunjuk, serta berita gembira bagi orang-orang beriman”44 
Ayat ini masih merupakan kecaman terhadap orang yahudi yang hidup pada 
masa Nabi Muhammad saw. Kali ini keburukan yang dilukiskan sungguh aneh. 
Mereka tahu bahwa malaikat-malaikat adlah mahluk-mahluk yang suci, tidak 
menyaingi mereka dalam kehidupan material, karena mereka tidak makan dan 
minum, tidak memiliki berahi. Mereka juga tahu bahwa malaikat jibril bertugas 
menyampaikan wahyu-wahyu ilahi. Tetapi, karena malaikat pembawa wahyu itu telah 
menyampaikan wahyu kepada Nabi Muhammad saw., sedangkan mereka sangat iri 
hati terhadap beliau, tanpa malu dan segan, dan secara terang-terangan mereka 
menyatakan permusuhan terhadapnya.
45
 
Hai orang-orang yahudi! Tidak wajar kalian memusuhinya apalagi wahyu-
wahyu yang disampaikan itu membenarkan apa, yakni kitab-kitab suci  yang 
sebelumnya termasuk kitab yang dibawa oleh Nabi Musa as. Dan, wahyu-wahyu itu 
juga menjadi petunjuk dan berita gembira bagi orang-orang mukmin.
46
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Demikian, memusuhi Jibril berarti memusuhi Allah.Dan memusuhi Allah 
berarti memusuhi semua makhluk-Nya yang taat. Bila seorang memusuhi Allah, 
Allah pun memusuhinya, walaupun manusia yang dimusuhi-Nya itu mencintai 
sebagai makhluk-Nya. Konon, orang yahudi memusuhi malaikat Jibril, tetapi 
menyukai malaikat Mikail. Ini karena merek percaya bahwa mikail membawa 
rahmat, menurunkan hujan, dan menumbuhkan tumbuhan. 
Ayat lain yang berkaitan dengan perlunya membawa berita gembira dan 
informasi kepada segenap kaum muslimin terdapat dalam Q.S An-Nisa 4/83 
                                 
                               
         
Terjemahnya : 
“Dan apabila datang kepada mereka suatu persoalan tentang keamanan 
ataupun ketakutan, mereka lalu menyebarluaskannya.Seandainya mereka 
mengembalikannya kepada Rasul dan Ulil Amri di antara mereka, tentulah 
orang-orang yang ingin mengetahui kebenarannya mengetahuinya dari 
mereka (Rasul dan Ulil Amri). Kalau bukan karena karunia Allah dan 
Rahmat-Nya kepada kamu, tentulah kamu mengikuti setan, kecuali sebagian 
kecil saja (di antara kamu)”47 
Ayat ini merupakan salah satu tuntunan pokok dalam penyebaran informasi. 
Dalam konteks ini pula Rasul saw. Bersabda: “Cukuplah kebohongan bagi seseorang 
bahwa dia menyampaikan semua apa yang didengarnya” (HR. Muslim melalui Abu 
Hurairah).
48
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Imam asy-syatibi (w.790 H) menulis dalam bukunya, al-Muwafaqat, bahwa 
tidak semua apa yang diketahui boleh disebarluaskan, walaupun ia bagian dari ilmu 
syariat dan bagian dari informasi tentang pengetahuan hukum. Informasi ada bagian-
bagiannya, ada yang dituntut untuk disebarluaskan kebanyakan dari ilmu syariat 
demikian dan ada juga yang tidak diharapkan sama sekali disebarluaskan, atau baru 
dapat disebarluaskan setelah mempertimbangkan keadaan, waktu, atau pribadi. 
Tidak semua informasi disampaikan sama, kepada yang pandai dan bodoh, 
atau anak kecil dan dewasa, juga tidak semua pertanyaan perlu dijawab. Rumus 
menyangkut hal ini adalah masalah yang anda akan informasikan kepada tuntunan 
agama. Kalau ia telah dapat dibenarkan dalam pertimbangannya, perhatikanlah 
dampaknya berkaitan dengan waktu dan masyarakat. Kalau penginformasiannya tidak 
menimbulkan dampak negatif paparkan lagi maslah itu dalam benak Anda kepada 
pertimbangan nalar. Kalau nalar memperkenalkannya, anda boleh menyampaikannya 
kepada umum, atau hanya kepada orang-orang tertentu, jika menurut pertimbangan 
tidak wajar disampaikan kepada umum. Seandainya masalah yang anda ingin 
informasikan itu tidak mengena dengan apa yang dikemukakan ini, berdiam diri 
adalah (pilihan yang) sesuai dengan kemaslahatan agama dan akal. 
Rumus menyangkut informasi yang benar. Adapun yang bohong, bahkan yang 
keliru dan yang tidak diketahui, sejak semula tidak dilarang.
49
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C. Kerangka Konseptual 
Manusia memiliki banyak kebutuhan dalam kehidupan sehari-hari, salah 
satunya kebutuhan akan informasi, kebutuhan akan informasi sangat diperlukan untuk 
mengetahui kejadian atau peristiwa di dunia maupun sekitar kita. Kebutuhan 
berkomunikasi inilah yang menjadikan manusia sangat membutuhkan media 
terkhusus kepada media, perkembangan teknologi komunikasi yang sangat pesan 
memudahkan masyarakat untuk selalu mengakses peristiwa-peristiwa yang baru 
terjadi dan informasi lainnya untuk menambah pengetahuan atau memperluas 
wawasan. Namun, semakin pesatnya perkembangan informasi, informasi yang 
disajikan media massa sangat beragam, masyarakat harus mengolah atau  mengkaji 
informasi yang didapat sebelum diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari agar tidak 
terjadi kekeliruan. 
Salah satu unsur untuk memperoleh informasi adalah media massa, seiring 
perkembangan zaman, media massa juga bergerak dalam memberikan informasi yang 
aktual dan akurat.
50
 Media massa berusaha memertahankan eksistensinya dalam 
persaingan perkembangan era digital yang kian pesat, sehingga muncul berbagai 
inovasi kreatif dari berbagai media cetak agar tidak ketinggalan. 
Surat kabar masih menjadi media massa yang diminati masyarakat untuk 
mendapatkan informasi, karena surat memiliki kelebihan untuk menyimpan informasi 
yang lalu bahkan beberapa tahun yang lalu. Seiring perkembangannya, surat kabar 
tidak hanya sebagai wadah informasi dan hiburan saja, akan tetapi surat kabar juga 
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digunakan sebagai alat politik dan bisnis, hal ini tidak dapat dihindari karena 
menunjang eksistensi suatu perusahaan, seperti pemasangan iklan dan slogan 
kampanye calon politikus yang membayar mahal untuk dipublikasikan kepada 
masyarakat. 
Uraian diatas yang menjadi target adalah cara atau strategi untuk 
mempertahankan eksistensi perusahaan ditengah maraknya persaingan di industri 
media yang datang tidak hanya pada sesama media percetakan, tetapi juga dari media 
elektronik maupun online. Media cetak terbilang merupakan media cetak tertua dari 
kesemuan media yang mulai berkebang dan bersaing agar tidak tertinggal, sehingga 
mengharuskan dirinya melakukan strategi untuk mempertahan diri baik dari segi 
medianya sendiri atau dari luar medianya. 
Pemberitaan Harian Radar Selatan mempunyai peran penting dalam 
masyarakat karena informasi yang berkembang di masyarakat Kabupaten Bulukumba 
sangat cepat. Khusus untuk Rubrik Metro Harian Radar Selatan ialah Rubrik yang 
memuat seluruh kegiatan pemerintah Kabupaten Bulukumba, khususnya instansi dan 
seluruh kantor pemerintah daerah (SKPD).  
Strategi pemberitaan Harian Radar Selatan khususnya pada Rubrik Metro 
meliputi penentuan isu-isu lokal yang berkembang di masyarakat Kabupaten 
Bulukumba serta penyajian berita yang ditampilkan oleh Redaksi Harian Radar 
Selatan agar dapat mempertahankan eksistensinya sebagai media lokal yang berada di 
Kabupaten Bulukumba.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang mengungkap situasi 
sosial tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-
kata berdasarkan teknik pengumpulan dan analisis data yang relevan yang diperoleh 
dari situasi yang alamiah. 
Penelitian kualitatif berakar pada latar alamiah sebagai keutuhan, manusia 
serta alat penelitian yang memanfaatkan metode kualitatif, mengandalkan analisis dan 
induktif. Selain itu, penelitian jenis ini juga mengarahkan sasaran penelitiannya pada 
usaha menemukan dasar teori, bersifat deskriptif dengan mementingkan proses dari 
pada hasil, membatasi studi dengan fokus memiliki seperangkat kriteria untuk 
memeriksa keabsahan data.
51
 
Penelitian ini dilaksanakan pada salah satu media cetak yang berada di 
Kabupaten Bulukumba, yakni Harian  Radar Selatan yang berlokasi di Jalan Jenderal 
Ahmad Yani Kelurahan Caile Kabupaten Bulukumba Sulawesi Selatan. Penelitian 
telah dilaksanakan selama satu bulan yaitu pada Maret 2017. 
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B. Pendekatan Penelitian  
Berdasarkan orientasi pendekatan keilmuwan komunikasi yang lebih 
mengarah pada jurnalistik dan sumber data yang akan di teliti, maka penelitian ini 
bersifat lapangan ( field research)  dengan menggunakan metode pendekatan 
kualitatif. Bentuk operasional penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif 
kualitatif yaitu berupa narasi, cerita, pengaturan informan, dokumen-dokumen pribadi 
seperti foto, catatan pribadi, perilaku, gerak tubuh dan banyak hal yang tidak 
didominasi angka-angka sebagaimana penelitian kuantitatif.
52
 
C. Informan Penelitian 
Penelitian kualitatif, istilah subjek penelitian sering disebut informan yaitu 
pelaku yang memahami informasi objek penelitian sebagai pelaku maupun orang lain 
yang memahami objek penelitian.
53
 Jadi informan adalah orang yang memberi 
informasi tentang data yang diinginkan peneliti berkaitan dengan penelitian yang 
ingin dilaksanakan.
54
 Adapun informan dalam penelitian ini adalah : 
a. Redaktur Pelaksana : Riskandi Nur 
b. Editor/Redaktur   : Haswandi Ashari 
c. Wartawan   : Irwansyah 
 Rahmat Fajar 
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D. Jenis dan Sumber Data 
Data penelitian ini adalah data kualitatif, yaitu data yang menunjukkan 
kualitas atau mutu dari sesuatu yang ada, berupa keadaan, proses, kejadia atau 
peristiwa dan lain-lain yang dinyatakan dalam bentuk perkataan. Dalam penelitian 
kualitatif sumber data terdiri dari :  
a. Data Primer 
Data yang diperoleh langsung dari narasumber melalui wawancara. Adapun 
yang dijadikan narasumber dalam wawancara tersebut adalah redaktur atau editor 
Radar Selatan, dan wartawan Radar Selatan. Beberapa narasumber tersebut 
diharapkan dapat membantu untuk mendapatkan data mengenai masalah yang diteliti. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder dalam penelitian ini berupa dokumentasi baik berupa, naskah-
naskah dan beberapa data yang relevan dengan strategi pemberitaan Radar Selatan 
serta jurnal dan hasil penelitin yang terkait dengan topik pembahasan. 
E. Metode Pengumpulan Data 
1. Wawancara atau interview  
Wawancara atau interview adalah metode pengumpulan data untuk 
mendapatkan  keterangan lisan melalui tanya jawab kepada orang yang dapat 
memberikan keterangan. Teknik wawancara dalam penelitian ini menggunakan 
teknik wawancara mendalam dan terbuka, yaitu proses wawancara yang dilakukan 
peneliti dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang tidak dibatasi jawabannya, 
 
 
artinya pertanyaan yang mengundang jawaban terbuka.
55
 
Proses pengumpulan informasi kendala yang dihadapi peneliti ialah 
kurangnya waktu yang diberikan informan kepada peneliti karena jadwal liputan yang 
padat serta kurangnya waktu informan berada di kantor, jadi peneliti harus mencari 
waktu yang tepat agar bisa bertemu dengan informan. Pertemuan bisa dilakasanakan 
di luar jam kantor atau membuat janji dengan informan tersebut kapan peneliti bisa 
melakukan wawancara.  
2. Observasi  
Observasi bisa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik 
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.
56
 Dalam penelitian ini, peneliti  
mengamati proses manajemen keredaksian terutama dalam penentuan isu-isu lokal 
dalam Rubrik Metro melalui rapat redaksi Harian Radar selatan yang dilaksanakan 
setiap hari untuk mengevaluasi berita yang terbit pada hari itu. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi yaitu mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis. Teknik 
ini sering disebut sebagai studi dokumenter. Dokumentasi adalah pengumpulan data 
dengan cara pengumpulan analisis terhadap dokumen-dokumen yang berisi data yang 
menunjang penelitian tentang Strategi Pemberitaan Rubrik Metro Harian Radar 
Selatan dalam menjaga eksistensi sebagai media lokal yang ada di kabupaten 
bulukumba. 
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F. Instrumen penelitian  
Instrumen penelitian dalam penelitian kualitatif yang dimaksud adalah alat 
yang dipakai oleh peneliti dalam mengumpulkan data termasuk peneliti. Dalam hal 
ini alat yang dipakai antara lain alat perekam (tape recorder) untuk wawancara 
langsung interview guide, kamera dan personal computer (PC). 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis dalam penelitian ini dilakukan secara induktif (dari data ke teori) 
dengan melalui beberapa tahap yaitu : pengumpulan data, pengelompokannya, 
memilih dan memilah data, lalu kemudian menganalisanya. Analisa data ini berupa 
narasi dari merangkaikan hasil penelitian untuk menjawab rumusan masalah. 
Menurut Miles dan Huberman ada tiga proses yang harus ditempuh dalam 
menganalisa data :
57
 
1. Reduksi data, yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 
2. Penyajian data, penyajian data dalam penelitian kualitatif, bisa dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. 
3. Verifikasi, kesimpulan dalam penlitian kualitatif adalah merupakan temuan baru 
yang sebelumnya pernah ada. Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian 
kualitatif mungkin dapat menjawab masalah yang dirumuskan sejak awal namun 
mungkin juga tidak karena bersifat sementara dan akan berkembang setelah 
penelitian di lapangan. 
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Gambar 1.2 
 Analisa Data Miles dan Huberman 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
H. Pengujian Keabsahan Data 
Menguji keabsahan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi. Dimana 
dalam pengertiannya, triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain dalam membandingkan hasil wawancara terhadap 
objek penelitian. 
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BAB IV 
 
STRATEGI PEMBERITAAN RUBRIK METRO HARIAN RADAR SELATAN 
DALAM MENJAGA EKSISTENSI SEBAGAI MEDIA LOKAL KABUPATEN 
BULUKUMBA 
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 
1. Sejarah Singkat Radar Selatan  
Radar Selatan merupakan surat kabar lokal pertama yang ada di Kabupaten 
Bulukumba dan di wilayah selatan Sulawesi Selatan. Radar Selatan terbit pertama 
kali pada Bulan Februari 2008, kemudian terbit secara resmi pada tanggal 7 April 
2008. Dengan spesifikasi ukuran junior broadsheet (35 x 58cm), berisi 12 halaman 
dan terbit 6 kali seminggu. Hal ini tentu saja membawa angin segar bagi masyarakat 
Kabupaten Bulukumba. 
Radar Selatan termasuk salah satu media cetak yang ada di Kabupaten 
Bulukumba, Radar Selatan merupakan transformasi dari Radar Bulukumba pada 
tahun 2014. Radar Selatan berada di bawah naungan Fajar Group/Jawa Pos Group. 
Radar Selatan merupakan salah satu media cetak lokal yang memiliki luas 
pemberitaan di wilayah selatan seperti Gowa, Takalar, Jeneponto, Bantaeng, Sinjai 
dan Selayar. Dalam menyajikan pemberitaannya Radar Selatan menyajikan beberapa 
rubrik di antaranya Rubrik Metro, jendela desa,ekonomi, dan pendidikan. 
Keunggulan Radar Selatan dibanding dengan koran lain yang beredar di 
Wilayah Selatan Sulawesi Selatan, adalah tiba lebih pagi di tangan pembacanya dan 
penyebarannya sangat luas mulai dari Kota Makassar, Gowa, Takalar, Jeneponto, 
Bantaeng, Sinjai, Selayar dan berkantor pusat di Bulukumba. Sebagai Koran penyalur 
 
 
aspirasi masyarakat Selatan, Radar Selatan telah menerobos masuk hingga ke pelosok 
desa di wilayah peredarannya. 
Keunggulan lain  lebih fokus pada penyajian berita-berita lokal wilayah 
peredarannya, tanpa mengabaikan berita-berita regional, nasional dan internasional. 
Radar Selatan  dibaca kalangan eksekutif, profesional,  pendidikan, kalangan 
ekonomi menengah dan atas, sehingga lebih efektif dan efesien sebagai media 
promosi. 
Harian Radar Selatan dikelola para wartawan dan karyawan profesional, 
berusia muda, dinamis dan sarat dengan idealisme. Jajaran direksi adalah orang-orang 
sukses mengelola koran serupa yang sekarang maju pesat. 
Dengan penuh cita-cita dan optimisme,  pengelola Harian Radar Selatan yakin 
koran ini akan ada di barisan depan industri pers di Sulawesi Selatan. Selain kaya 
dengan idealisme, Harian Radar Selatan menampilkan informasi-informasi bisnis dan 
ekonomi terkini, baik dalam skala lokal, regional maupun nasional bahkan 
internasional. 
Konten yang berupaya di tampilkan dalam harian radar selatan adalah konten 
lokal yaitu konten yang memang sengaja di pilih secara khusus dan di buatkan untuk 
memberikan informasi tentang kejadian di beberapa kabupaten lokal. Radar 
Bulukumba yang sekarang sudah berubah nama menjadi Radar Selatan berusaha 
memberikan penyajian informasi yang lebih akurat, dan berbeda dari berita media 
cetak yang lain sehingga bisa di terima di masyarakat sekaligus bisa memenuhi 
harapan masyarakat dan menjadi salah satu berita harian yang di minati. 
Radar Selatan menyediakan halaman/rubrik advertorial baik berwarna maupun 
hitam putih dengan sajian informasi secara detail tentang produk/jasa, atau 
 
 
perusahaan, lembaga dan lain-lain, dengan sajian advertorial produsen dapat 
berbicara lebih mendalam, lebih rinci dan sistimatis dan lebih obyektif kepada 
pembaca tentang produk yang dihasilkannya. Keunggulan lain advertorial, dapat 
dibaca sebagai berita dan menambah pengetahuan serta hiburan karena penyajiannya 
menarik dengan bahasa yang komunikatif. 
2. Motto, Visi dan Misi Radar Selatan 
a. Motto Radar Selatan 
Memacu seluruh karyawan harian radar Selatan untuk berupaya memberikan 
informasi yang akurat dan bisa di terima masyarakat  
b. Visi Radar Selatan  
Menjadi perusahaan media yang terbesar, terbaik dan terpadu di Selatan Sulsel 
melalui usaha suratkabar yang menciptakan masyarakat terdidik, tercerahkan, 
menghargai kebhinekaan, adil dan sejahtera. 
c. Misi Radar Selatan 
1) Memberikan kesempatan yang sama pada setiap orang tanpa membedakan 
agama, gender, suku, golongan.   
2) Saling menyapa, mengenal satu sama lain. Saling menghargai, saling 
memahami pada sesama karyawan  
3) Peduli pada kesejahteraan karyawan, membina bawahan, kaderisasi. 
4) Tumbuh bersama dalam kebersamaan59 
                                                             
59
Redaksi Harian Radar Selatan 2017 
 
 
5.  Halaman dan Rubrikasi 
     a. Halaman Utama 
     b. Metro I, II 
     d. Jeneponto 
     e. Sinjai Selayar 
     g. Ekonomi 
     h. Politik 
     i. Nasional 
     j. Jendela Desa 
     k. Sportif dan entertaiment 
     l. Pendidikan 
6. Rubrik Metro Harian Radar Selatan 
Rubrik merupakan ruang yang terdapat dalam surat kabar memuat isi dan 
berita, ruangan khusus yang dapat dimuat dengan periode yang tetap terdapat dalam 
media cetak atau surat kabar. Jadi rubrik merupakan kepala halaman yang terdapat 
dalam media cetak atau surat kabar yang didalamnya terdapat sebuah informasi atau 
iklan yang sesuai dengan sasaran pembacanya.  
 Rubrik Metro Harian Radar Selatan merupakan rubrik yang memuat 
rangkuman berita yang terjadi di daerah yang memuat seluruh kegiatan-kegiatan 
kantor pemerintah, ekonomi, kesehatan, pariwisata dan instansi Kabupaten 
Bulukumba yang mengarah ke pembangunan kota dan tata ruang serta kegiatan dan 
isu-isu sosial yang terjadi di masyarakat khususnya di kawasan ibu kota Kabupaten 
Bulukumba.  
 
 
Rubrik Metro yang menargetkan pembaca secara umum ini, terbit pada setiap 
hari senin sampai sabtu dengan menampilkan isu-isu lokal untuk menarik minat baca 
dari pembaca sekaligus mengembang daerah setempat. Rubrik Metro juga termasuk 
Rubrik yang menampung sebagian berita dari halaman depan atau headline.   
Selain menampung berita dari halaman depan atau headline Rubrik Metro 
juga menampilkan berita seremonial dari beberapa instansi yang ada di Bulukumba 
contohnya instansi kepolisian yang sering melakukan sosialisasi tentang keamanan  
masyarakat sekitar dan instansi rumah sakit yang meningkatkan kualitas pelayanan 
masyarakat Kabupaten Bulukumba. 
 Berdasarkan hasil temuan di lapangan selain menyajikan isu-isu sosial di 
masyarakat Rubrik Metro Harian Radar Selatan juga menyajikan berita-berita tentang 
ikon-ikon pariwisata lokal yang ada di Bulukumba, menyajikan berita politik seperti 
berita kampanye partai politik dan pengusulan bakal calon anggota legislatif 
kemudian berita pendidikan misalnya, perlombaan-perlombaan antar sekolah di 
Sulawesi Selatan yang disajikan sebagai isu-isu lokal Harian Radar Selatan yang ada 
di Kabupaten Bulukumba. Rubrik Metro yang menampilkan beberapa berita yang 
berisi berita lokal sebagai berikut:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.3 Gambar Tampilan Rubrik Metro 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Data Sekunder Peneliti, Kamis, 09 Maret 2017 
 Pemberitaan Rubrik Metro halaman yang ditampilkan pada rubrik tersebut 
hanya menggunakan warna hitam putih serta menggabungkan pemberitaan pada 
instansi dan politik yang ada di Bulukumba, contoh berita yang disajikan ialah Parkir 
di Bira Dikelola Dispar. 
 
 
 
 
 
1. Judul  
“Parkir di Bira dikelola Dispar” 
 Judul di atas terbilang sangat sederhana, selain itu dengan judul seperti itu 
pembaca dapat memprediksikan apa yang akan dibahas di dalamnya karena dari judul 
sudah tertebak, pasti berita ini akan membahas mengenai parkiran yang dikelola 
sendiri oleh Dispar sendiri. Pemilihan kata yang digunakan dalam judul tersebut 
sudah efektif. Pemilihan kata pada judul tersebut mudah dicerna oleh pembaca karena 
banyak sekali pembaca yang hanya membaca judul beritanya, sehingga pembaca 
bertanya-tanya, apa alasan Dispar mengelola parkir di Bira ? untuk apa? Itu semua 
dapat berupa kekurangan dari judul tersebut. Namun, dengan kekurangan itu, 
pembaca menjadi ingin membaca berita tersebut seutuhnya. 
2. Lead (Teras Berita) 
BULUKUMBA, RADAR SELATAN--Badan keuangan daerah (BKD) 
Bulukumba menyerahkan pengelolaan parkir di Bira ke Dinas Pariwisata  
Bulukumba. Hal ini guna mengefisiensi pengelolaan pendapatan asli daerah (PAD). 
 Kalimat tersebut dipilih sebagai lead karena beberapa unsur teras berita sudah 
mencakup di dalamnya yaitu, what, where, dan when meskipun tidak semua unsur 
terdapat di dalamnya, akan tetapi unsur yang lainnya terdapat dalam kalimat 
beritanya dan diperkuat oleh kalimat-kalimat berikutnya. 
3. Narasumber 
Andi Mappiiwali kepala BKD Bulukumba, menjelaskan dari hasil rapat 
bersama dengan tim anggaran pemerintah daerah (TAPD). 
 
 
Kepala dinas pariwisata, Ali Saleng yang dikonfirmasi mengaku masih tahap 
penyerahan tanggung jawab. 
4. Isi Berita 
Mulai april pengelolaan parkir di Bira akan diserahkan oleh Dispar, hal ini 
guna menggenjot pendapatan bidang parkir Bira yang lebih efisien, hal ini ditentukan 
berdasrkan hasil rapat bersama bersama dengan tim anggaran pemerintah daerah 
(TPAD).  
Setelah melihat berita dari Rubrik Metro dengan analisis untuk melihat isu 
dengan judul “Parkir di Bira dikelolah Dispar” selanjutnya peneliti menampilkan 
rubrik Metro dari edisi Rabu, 13 September 2017 sebagai berikut:  
Gambar 1.4 Gambar Tampilan Rubrik Metro 
 
 
 
 
 Sumber : 
Data Sekunder          
Peneliti, Rabu 13 
September 2017 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pemberitaan Rubrik Metro edisi ini, pemberitaan yang ditampilkan lebih 
menonjol pada berita dengan take line Dinsos Target Bulukumba Bebas Orang Gila. 
1. Judul 
“Dinsos Target Bulukumba Bebas Orang Gila” 
Judul di atas terbilang sangat unik karena pada berita tersebut membahas 
orang yang mempunyai kebutuhan khusus yang ada di Bulukumba. Para pembaca 
akan merasa penasaran ingin membaca isi berita tesebut. Pada berita tersebut Dinas 
Sosial Kabupaten Bulukumba menargetkan akhir tahun 2017 Kabupaten Bulukumba 
bebas pasung karena mengalami gangguan jiwa atau orang dengan gangguan jiwa 
(ODGJ). 
2. Lead (Teras Berita) 
BULUKUMBA, RADAR SELATAN--Dinas Sosial (Dinsos) Kabupaten 
Bulukumba menargetkan akhir tahun 2017 Kabupaten Bulukumba bebas pasung 
karena mengalami gangguan jiwa atau orang dengan gangguan jiwa (ODGJ) 
Kalimat di atas mewakili berita yang berada pada isi berita, lead di atas sudah 
mencakup unsur 5W + 1H walaupun tidak semua unsur berada di dalamnya, yaitu 
what, where dan when jadi pembaca merasa penasaran ingin membaca kalimat-
kalimat selanjutnya pada berita tersebut. 
3. Narasumber 
Muhammad Nur mengatakan untuk menindak lanjuti program tersebut 
program tesrsebut pihaknya berupaya melakukan penanganan khusus terhadap orang 
dengan gangguan jiwa (ODGJ) dengan cara memberikan perawatan medis. Program 
 
 
ini sebagai program peduli disabilitas dan setelah program ini berjalan 1 diantara 7 
ODGJ yang mendapat perawatan dinyatakan sembuh. 
4. Isi Berita 
Program perawatan orang dengan gangguan jiwa yang dilaksanakan oleh 
pelaksana tugas Dinas Sosial Kabupaten Bulukumba program ini berjalan lancar atas 
adanya kerja sama dengan beberpa lembaga salah satunya Dinas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil (Disdukcapil), Persatuan Penyandang Disabilitas Indonesia (PPDI), 
Dewan Pimpinan Daerah (DPD) dan Lembaga Investigasi Mendidik Pro Rakyat 
Nusantara (LIDIK Pro) Bulukumba. 
Setelah melihat berita pada edisi Rabu, 13 september 2017 selanjutnya 
peneliti akan membahas isu-isu lokal selanjutnya dari film yang akan digarap dari 
tanah Bugis dibintangi oleh aktor ternama kelahiran China Jhackie Chan. Duta 
narkoba China ini digadang-gadangkan akan menjadi tokoh utuma dalam film 
Pamanca The Movie. Film dengan judul pamanca berasal dari bahasa Bungis yang 
artinya Silat ini akan di produksi oleh PH Rafindo Galesong. Pamanca The Movie 
merupakan film yang terbilang sangat menarik karena pada film ini akan 
menampilkan aktris papan atas dan lokal, juru bicara produser Iwan menyampaikan 
bahwa aka nada penyeleksian dua actor terbaik dunia Jackie Chan dan Jhacie lie, 
sehingga menjadikan film yang baru akan digarap ini akan menjadi tren di Sulawesi 
Selatan, beritanya sebagai berikut:  
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.5 Gambar Tampilan Rubrik Metro 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
              Sumber : Data Sekunder Peneliti, Kamis 09 Maret 2017 
1. Judul 
“Jackie Chan Diusulkan Main Film di Tanah Bugis” 
 Judul di atas sangat menarik perhatian masyarakat Kabupaten Bulukumba 
karena bintang film action dari negeri tirai bambu digadang-gadang akan main film di 
tanah bugis yang berjudul Pamanca The Movie. Film ini akan diproduksi oleh PH 
Rafindo produksi yang melibatkan artis papan dunia selain artis nasional dan lokal. 
 
 
 
 
2. Lead (Teras Berita) 
BULUKUMBA, RADAR SELATAN--Industri perfilman Makassar akhir-
akhir ini memang menggeliat setelah beberapa waktu lalu sejumlah film antara lain 
Bombe, Uang panai, Atira dan Silariang popular. 
Lead di atas sangat mengundang perhatian karena untuk pertama kalinya 
perfilman di tanah bugis, selain film lokal yang sudah popular sebelumnya, 
selanjutnya akan menghadirkan film action yang ditargetkan akan menghadirkan 
actor dunia Jackie Chan yang akan main di tanah bugis. 
3. Narasumber 
Andi iwan selaku juru bicara produksi mengatakan film bergenre action 
Makassar ini rencananya akan melibatkan actor laga besar industry perfilman 
hongkong seperti Jackie chan  yang saat ini daam proses penjajakan dengan actor laga 
dunia tersebut. 
4. Isi Berita 
Film lokal bergenre action akan segera digarap di tanah bugis Makassar yang 
berjudul Pamanca The Movie yang mengangkat nilai-nilai bugis Makassar yang di 
balut laga, yang menarik dalam film  ini ialah mengangkat budaya bela diri 
tradisional masyarakat Sulawesi selatan yang sudah hampir terlupakan.  
 
 
 
 
 
B. Strategi Pemilihan Isu-Isu Lokal  Rubrik Metro Harian Radar Selatan 
Harian Radar selatan membutuhkan waktu yang cukup lama agar dapat 
diterima oleh masyarakat sebagai media cetak pertama yang ada di selatan Sul-Sel 
khususnya di Kabupaten Bulukumba, penggunaan strategi dalam setiap pemberitaan 
merupakan hal yang tidak bisa dipisahkan agar dapat bersaing dengan media lokal 
yang lebih dulu hadir memberikan informasi ditengah-tengah masyarakat. 
Strategi dalam kamus Bahasa Indonesia diartikan sebagai rencana yang cermat 
mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.
60
 Menurut James Brian Quinn, a 
strategy is the pattern or plan that integrates an organization’s major goals, policies, 
and action sequences into a cohesive whole.
61
 Dapat diartikan strategi tidak lain 
merupakan pola atau rencana yang terintegrasi dengan tujuan utama, kebijakan dan 
rangkaian tindakan sebuah organisasi hingga keseluruh secara kompak. 
Strategi ialah program umum untuk pencapaian tujuan-tujuan organisasi 
dalam pelaksanaan misi. Strategi dapat juga didefinisikan sebagai pola tanggapan 
organisasi terhadap lingkungan sepanjang waktu, hal ini berarti bahwa setiap 
organisasi selalu mempunyai strategi walaupun tidak pernah secara eksplisit 
dirumuskan. Strategi menghubungkan sumber daya manusia dan berbagai sumber 
daya lainnya dengan tantangan dan resiko yang harus di hadapai dari lingkungan luar 
perusahaan.
62
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Media massa khususnya cetak  harus memiliki strategi pemberitaan yang jelas 
sebelum diberikan kepada masyarakat. Strategi pemberitaan ini harus disusun 
bersama antara pimpinan redaksi dengan para redaktur dan wartawan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan penelitiian dan hasil analisa 
data, peneliti menemukan beberapa strategi pemilihan isu-isu lokal yang diterapkan 
oleh Harian Radar Selatan yaitu : 
1. Mengutamakan isu-isu yang penting, menarik dan dekat dengan khalayak 
pembaca lokal 
Pemilihan isu dalam pemberitaan merupakan tugas wajib bagi setiap redaksi 
media. Isu dalam pemberitaan diartikan sebagai suatu peristiwa yang dapat 
diperkirakan terjadi pada masa mendatang yang menyangkut ekonomi, sosial, politik, 
hukum, bencana alam, kematian ataupun krisis. Isu juga sering disebut rumor, hoax 
(kabar burung) dan gosip.  
Dalam menempatkan isu pemberitaan, Harian Radar Selatan selalu melihat 
dari peristiwa-peristiwa yang mengundang perhatian orang banyak, isu yang sedang 
hangat atau dicari oleh masyarakat Kabupaten Bulukumba, juga melalui hasil survey 
berita-berita yang sedang di minati masyarakat baik lokal maupun nasional. 
Pemilihan isu di Harian Radar Selatan tidak lepas dari pemberitaan di kota 
Bulukumba, agar masyarakat bisa mengetahui lebih jauh hal apa saja yang sedang 
terjadi di Bulukumba dan wilayah selatan Bulukumba seperti Gowa, Takalar, 
Jeneponto, Bantaeng, Selayar dan Sinjai. Jadi isu yang dipilih Radar Selatan itu tidak 
lepas dari wilayah-wilayah tersebut. Riskandi selaku Redaktur pelaksana 
mengatakan: 
 
 
Harian Radar Selatan menaungi beberapa wilayah di bagian selatan yaitu 
Gowa, Takalar, Jeneponto, Bantaeng, Selayar, Sinjai, berupaya sekuat tenaga 
untuk menampilkan konten lokal di setiap kabupaten, di Harian Radar Selatan 
memang konten khusus ada berita lokal yang dibuatkan khusus beberapa 
kabupaten yang mencakup Radar Selatan mulai dari Gowa sampai Sinjai, kami 
menganggap berita lokal itu sangat penting untuk diketahui oleh orang-orang 
lokal.
63
 
Pemberitaan Harian Radar Selatan di setiap Kabupaten mempunyai satu orang 
penanggung jawab sesuai daerah pemberitaan Harian Radar Selatan. Pemberitaan 
diutamakan pada konten lokal karena setiap daerah mempunyai instansi pemerintah, 
budaya masyarakat yang berbeda-beda sehingga konten lokal menarik untuk 
diberitakan, setiap penanggung jawab halaman disetiap daerah bertanggung jawab 
langsung kepada Redaktur Pelaksana, sehingga pemberitaan yang berada di Selatan 
Sul-Sel itu akan seimbang. 
Pemberitaan Harian Radar selatan Khususnya konten lokal yang ada di 
Kabupaten Bulukumba kami memang menyiapkan satu Rubrik khsusus yaitu 
Rubrik Metro, karena kami mengganggap harus ada konten khusus atau Rubrik 
khsusus yang diketahui oleh orang-orang lokal serta untuk konten nasional 
kami juga menyiapkan Rubrik khusus lainnya  tapi berita yang disajikan oleh 
Harian Radar Selatan lebih mengutamakan konten lokal dari pada nasional.
64
 
Berdasarkan wawancara di atas, Pemberitaan Harian Radar Selatan 
menganggap berita lokal sangat penting karena berita yang dimuat oleh media lokal 
bisa langsung tersampaikan dengan cepat dan hampir semua berita lokal yang terjadi 
di masyarakat dapat langsung diketahui oleh masyarakat.  Berbeda halnya dengan 
informasi yang diberitakan oleh media nasional karena kurangnya informasi lokal 
yang disampaikan oleh media nasional, membuat masyarakat kurang mengetahui 
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informasi yang terjadi di sekitarnya ataupun yang terjadi di Sulawesi karena yang 
diberitakan kebanyakan berita nasional. 
Meningkatkan kualitas pemberitaan, Harian Radar Selatan lebih 
mengoptimalkan pada rapat perencanaan dan rapat evaluasi. Sebagai media cetak 
yang terbit setiap hari Redaksi Harian Radar Selatan melaksanakan rapat perencanaan 
yang rutin dilaksanakan setiap hari pada pukul 10.00 WIB dan pukul 16.00 WIB 
Selain merencanakan Redaksi juga mengevaluasi berita-berita yang terbit pada hari 
itu  untuk mengetahui kesalahan apa saja yang ada dalam terbitan Harian Radar 
Selatan. Bekerja secara profesional, Redaksi Harian Radar Selatan berupaya selalu 
mengevaluasi diri, kinerja dan hasil yang telah dicapai. 
Kegiatan rutin redaksi berita Harian Radar Selatan yang dilakukan setiap hari 
melakukan rapat evaluasi atau rapat redaksi pada pukul 16.00. Rapat ini dihadiri oleh 
Redaktur pelaksana, koordinator liputan, koordiantor layout, redaktur dan wartawan. 
Rapat dipimpin langsung oleh redaktur pelaksana, yang dibahas dalam rapat tersebut 
ialah mengevaluasi berita dan perwajahan koran yang terbit pada hari itu dan 
merencanakan berita yang akan diturunkan pada edisi besok.  
Setiap media memiliki strategi atau cara tersendiri dalam memilih isu yang 
dikembangkan dalam pemberitaan. Untuk mendapatkan berita yang berkualitas, 
Harian Radar Selatan melakukan perencanaan sebelum melakukan peliputan berita di 
lapangan. Perencanaan dipimpin oleh redaktur untuk menentukan berita yang akan 
diliput dan mengkoordinasikan dengan para wartawan. 
 
 
 
Pemilihan isu menjadi tugas dan tanggung jawab bagi pemimpin redaksi, 
koordinator liputan dan redaktur. Pemilihan isu khususnya isu-isu lokal yang ada di 
Bulukumba, pemilihan isu biasanya didapatkan dari hasil rapat perencanaan dan 
evaluasi yang di lakukan setiap hari. 
Isu-isu yang didapatkan dari hasil rapat redaksi atau rapat perencanaan yang 
diadakan setiap hari untuk mendapatkan berita apa saja yang menarik yang 
akan diangkat jadi isu untuk keesokan harinya, selain menarik kita juga harus 
melihat momen penting apa yang sedang terjadi di daerah Bulukumba yang bisa 
kita jadikan isu.
65
 
Berdasarkan penyampaian di atas, dalam memilih isu pemberitaan, Harian 
Radar Selatan selalu mengangkat isu hangat dari masyarakat dan dekat dengan 
masyarakat. Isu yang dimuat pada pemberitaan khususnya pada halaman Metro harus 
berdasarkan pemilihan isu yang dilakukan pada rapat perencanaan setiap hari di 
dalam rapat tersebut. Setiap wartawan yang ikut rapat harus mengeluarkan pendapat 
atau bertukar pendapat untuk mendapatkan isu-isu yang cocok untuk diangkat dan 
dijadikan berita headline.  
Berita yang akan diangkat biasanya berita tentang pemerintahan di Kota 
Bulukumba, berita yang sedang hangat yang terjadi di daerah Bulukumba atau berita 
yang sedang viral (popular) dan sedang menjadi daya tarik bagi masyarakat 
Bulukumba, jadi Harian Radar Selatan selalu memilih berita yang sedang hangat agar 
masyarakat bisa tertarik dengan berita yang diterbitkan. 
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2. Melakukan pengembangan liputan berita (Follow Up News) terhadap isu-isu 
lokal yang penting 
Harian Radar Selatan juga berupaya mengoptimalkan evaluasi dalam rapat 
redaksi serta menyusun rencana sebaik mungkin namun tetap saja tidak ada 
keberhasilan yang sempurna. Hal ini yang membuat Radar Selatan melakukan 
evaluasi rutin setiap harinya, kesalahan yang sering terjadi pada berita yang kurang 
maksimal, dari kesalahan tersebut Harian Radar Selatan selalu belajar dan mampu 
untuk menghadirkan berita yang lebih setiap harinya. Seperti yang di jelaskan 
Rahmat Fajar saat wawancara. 
Pemberitaan yang setiap harinya berubah-ubah jadi kita sering evaluasi terus 
khususnya tentang pemberitaan pemerintah kabupaten, SKPD, Rumah Sakit, 
dan termasuk di Rubrik Metro sebenarnya itu, mencakup juga kegiatan-kegiatan 
keagamaan sosial, tidak yang terlalu khusus. Contoh kasus yang berkembang di 
masyarakat dan aktifis tentang badan pengawas rumah sakit yang adanya 
indikasi pelanggaran ataupun persyaratan yang dilanggar oleh pemerintah 
kabupaten ini menjadi pembahasan sehingga satu atau dua kali diberitakan pasti 
masalah itu akan hilang jadi kami follow up terus karena salah satu fungsi 
media mengubah suatu kasus mencarikan solusinya tidak sekedar terbit saja 
kemudian tidak ada ada follow up.
66
 
Sesuai dengan wawancara di atas, pemberitaan Harian Radar Selatan sangat 
memanfaatkan rapat redaksi atau rapat evaluasi pemberitaan setiap hari yang berguna 
untuk mengawal suatu masalah yang diangkat oleh pemberitaan Harian Radar Selatan 
sehingga pembaca dapat mengetahui permasalahan apa yang sedang terjadi di 
Kabupaten Bulukumba, maupun kegiatan-kegiatan  apa yang dilakukan oleh 
pemerintah Kabupaten Bulukumba sehingga masyarakat bisa mendapatkan informasi 
melalui berita yang ditampilkan. 
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Contoh kasus yang diangkat oleh Harian Radar Selatan ialah pemberitaan soal 
badan pengawas rumah sakit yang ditetapkan oleh pemerintah Kabupaten Bulukumba 
masyarakat dan aktifis menilai ada indikasi pelanggaran yang ditetapkan oleh 
pemerintah Kabupaten Bulukumba tentang pembentukan badan pengawas rumah 
sakit tersebut, jadi pemberitaan Harian Radar Selatan selalu mem follow up tentang 
badan pengawas rumah sakit tersebut dan beberapa kali diterbitkan sehingga 
masyarakat mengetahui perkembangan  kasus yang berkembang di masyarakat 
Kabupaten Bulukumba. 
Contoh kasus lain, yaitu kasus korupsi yang  ada di Bulukumba teman-teman di 
Harian Radar Selatan yang mendapatkan data-data dari kasus tersebut. Tugas 
teman-teman Redaksi yaitu mem Follow Up terus kasus tersebut yang diungkap 
oleh kepolisian sampai masuk  di meja pengadilan,  Harian Radar Selatan selalu 
mengawal kasus tersebut hingga selesai.
67
  
 Berdasarkan uraian diatas, data-data pada setiap kasus yang ditemukan oleh 
Harian Radar Selatan, redaksi Harian Radar Selatan selalu mengawal kasus tersebut 
mulai saat pengungkapan yang dilakukan oleh kepolisian sampai berlanjut di meja 
pengadilan sehingga masyarakat mengetahui sampai dimana pengungkapan kasus 
tersebut, karena salah salah satu fungsi media yang di terapkan oleh Harian Radar 
Selatan ialah bagaimana mengawal suatu kasus dan mencarikan solusi yang dapat 
diterima oleh masyarakat.  
Teori manajemen strategi dijelaskan bahwa setiap strategi selalu memerlukan 
peninjauan ulang dan bahkan mungkin perubahan di masa depan. Salah satu alasan 
utama mengapa demikian halnya ialah karena kondisi yang dihadapi oleh satu 
organisasi, baik yang sifatnya internal maupun eksternal selalu berubah-ubah pula. 
Kata lain strategi manajemen dimaksudkan agar organisasi menjadi satuan yang 
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mampu menampilkan kinerja tinggi karena organisasi yang berhasil adalah organisasi 
yang tingkat efektifitas dan produktivitasnya makin lama makin tinggi.
68
 
Manajemen strategi berkaitan dengan upaya memutuskan persoalan strategi 
dan perencanaan, dan bagaimana strategi tersebut dilaksanakan dalam praktek. 
Manajemen strategi dapat dipandang sebagai hal yang mencakup tiga macam elemen 
utama. Terdapat adanya analisis strategi dimana penyusun strategi (strategis) yang 
bersangkutan berupaya untuk memahami posisi strategi organisasi yang 
bersangkutan. Terdapat pula adanya pilihan strategi yang berhubungan dengan 
perumusan aneka macam arah tindakan, evaluasi, dan pilihan antara mereka. 
Akhirnya terdapat pula implementasi strategi yang berhubungan dengan 
merencanakan bagaimana pilihan strategi dapat dilaksanakan. 
3. Mengoptimalkan jaringan informasi dari berbagai sumber 
Penentuan Isu Radar Selatan tidak hanya melakukan rapat redaksi yang 
dilakukan setiap hari untuk mendapatkan berita menarik yang bisa ditampilkan dan 
dijadikan berita, tetapi Harian Radar Selatan juga melakukan interaksi dengan sesama 
wartawan, mahasiswa, polisi ataupun rekan yang lain untuk mendapatkan data yang 
akurat, sehingga tidak menimbulkan kesalahpahaman dan berita bohong (hoax) antara 
pembaca dan wartawan media cetak Harian Radar Selatan sendiri. 
Pemilihan isu lokal selain di dapat dari rapat evaluasi, juga biasanya di dapat 
dari relasi dan rekan, tetapi saat kita mendapatkan data kita juga harus tahu 
bahwa data yang di terima bersifat akurat atau hanya opini selain itu orang yang 
memberikan kita data harus siap bertanggung jawab dengan data yang dia 
berikan. Selain dari rekan kita juga bisa biasanya mendapatkan mendapatkan 
sumber-sumber informasi yang akan diliput dengan cara, berinisiatif sendiri, 
serta apa yang didengar langsung dari masyarakat, dilihat dan dialami, 
undangan, dari pihak yang ingin kegiatannya diliput, biasanya menyangkut 
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kegiatan yang bersifat seremonial atau resmi, hunting, sumber yang diperoleh 
saat hunting atau pengamatan dilapangan.
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Berdasarkan penjelasan dari wartawan Radar Selatan Irwansyah dapat 
diartikan bahwa selain isu yang didapatkan dari rapat redaksi, pemilihan isu juga bisa 
didapatkan dengan cara mencari data yang akurat dengan rekan, Harian Radar Selatan 
juga harus memperhatikan bagaimana sumber berita itu apakah layak dipercaya dan 
menyebut nama narasumber tersebut. Harian Radar Selatan dalam mendapatkan 
berita biasanya mendapatkan berita yang didengar dari masyarakat langsung atau 
diundang dalam acara seremonial serta pengamatan langsung di lapangan. Sumber 
yang tidak disebutkan identitasnya merupakan isu yang tidak bisa 
dipertanggungjawabkan. 
Strategi harus memiliki 3 sumber untuk dapat berita yang akurat dengan berita 
yang ingin di angkat misalnya kriminal jadi harus ada polisi saksi dan korban, 
intinya punya teman yang bisa memberikan info.
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Berdasarkan uraian dari wartawan Harian Radar Selatan di atas bahwa 
informasi yang didapat oleh Harian Radar Selatan harus berasal dari beberapa 
sumber, contoh kasus kriminal yaitu mulai saksi, polisi dan korban serta informasi 
dari rekan yang dapat di pertanggungjawabkan. 
Memenuhi konsep tersebut, wartawan juga dapat melakukan reportase 
lapangan yang melibatkan masyarakat secara langsung. Masyarakat yang terlibat bisa  
dijadikan saksi, sumber laporan atau berita, dan beberapa pihak lain yang bisa 
mendukung liputan berita. 
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Untuk Penentuan isu-isu selain dibicarakan dirapat Redaksi penentuan isu-isu 
juga biasa kita bahas dengan teman-teman aktivis mahasiswa yang ada di 
Kabupaten Bulukumba, tentang polemik atau permasalahan yang terjadi 
dimasyarakat atau pemerintah Kab. Bulukumba.
71
 
Berdasarkan penjelasan dari Rahmat Fajar, penentuan isu-isu lokal yang 
terjadi di Kabupaten Bulukumba, Harian Radar Selatan juga memberikan ruang 
kepada mahasiswa untuk mengeluarkan pendapat dan masukan tentang permasalahan 
sosial yang terjadi dimasyarakat. Dari pembahasan yang biasa dilakukan dengan 
mahasiswa Harian Radar Selatan selanjutnya akan memeriksa atau meng croscek 
masukan tersebut apakah memang terjadi suatu permasalahan sehingga patut untuk 
diberitakan. 
Setelah mendapatkan penugasan, seorang wartawan terlebih dahulu 
melakukan pendalaman materi dari isu yang akan mereka liput. Hal ini akan 
mempermudah tugas seorang wartawan dalam peliputan dan dalam penyusunan 
pertanyaan yang akan diajukan kepada narasumber. 
Wartawan harus berusaha sebisa mungkin untuk melakukan wawancara yang 
berfungsi untuk menggali berita lebih dalam dengan informasi yang menunjang, 
karena wawancara akan menambah validitas suatu berita. Dengan wawancara, 
masyarakat akan lebih percaya karena berita yang mereka terima menampilkan 
pendapat atau opini narasumber yang berkompeten, dan menimbulkan kepercayan 
dari pembaca dari berita yang ditelah diberitakan oleh Radar Selatan. 
C. Strategi Penyajian Berita dalam Rubrik Metro Harian Radar Selatan 
Konsep dasar pemberitaan di media sama. Berita ditulis berdasarkan hasil 
liputan fakta di lapangan yang dianggap  penting dan menarik. Karena itu bentuk 
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penyajiannya pun juga diatur sedemikian rupa, sehingga pembaca bisa mengetahui 
pesan utama yang terkandung dalam berita. Pemberitaan pada Harian Radar Selatan 
pun menyajikan berita secara up to date dengan bahasa yang dekat dengan pembaca 
mencakup seluruh kalangan, dan penulisan lebih terstruktur (EYD harus benar). 
Strategi penyajian berita merupakan suatu langkah yang dilakukan oleh semua 
media massa dalam menyajikan berita sehingga berita yang di kelola dapat menjadi 
berita yang baik dan di terima oleh masyarakat luas. Sama halnya dengan Harian 
Radar Selatan dalam melakukan penyajian berita agar berita yang di sampaikan 
kepada masyarakat tentu Harian Radar Selatan melakukan perencanaaan terlebih 
dahulu sebelum menyajikan berita kepada khalayak umum agar berita yang 
disampaikan dapat di terima. 
Sebuah berita disampaikan kepada pembaca tentu tidak lahir begitu saja tetapi 
setiap berita yang di sampaikan terlebih dahulu harus melalui berbagai tahap seperti 
editing agar berita yang telah digali menjadi semakin menarik untuk dibaca oleh 
khalayak. Beberapa strategi yang digunakan dalam penyajian berita Rubrik Metro 
Harian Radar Selatan yaitu : 
1. Menyajikan berita yang lengkap, akurat dan menarik 
Langkah yang ditempuh oleh perusahaan media agar mampu mempertahankan 
pembacanya adalah dengan cara menguatkan penyajian berita sebelum di terbitkan. 
Beberapa strategi yang di lakukan oleh Harian Radar Selatan dalam mendukung 
penyajian berita menggarap suatu peristiwa secara mendalam dan lebih lengkap 
dengan menghadirkan beberapa narasumber.. 
 
 
Penyajian berita Harian Radar Selatan mengutamakan menampilkan berita 
yang paling baru untuk diterbitkan keesokan harinya, berita yang menarik dan dapat 
diterima oleh masyarakat luas, selain menarik berita yang disajikan juga harus 
bermanfaat untuk masyarakat. 
Kalau untuk halaman Metro setelah diedit kita memilih berita yang mana yang 
menarik untuk dijadikan headline tapi menarik dalam artian kalau misalnya 
berita kecelakaan dijadikan halaman pertama itu belum tentu menarik karena 
biasa ada orang yang malas membaca surat kabar karena berita pertama yang di 
muat itu berita tentang  kecelakaan, dan bisa bermanfaat untuk masyarakat.
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Berdasarkan uraian dari wawancara diatas strategi pertama yang dilakukan 
Harian Radar Selatan untuk menyajikan berita agar pembaca tertarik yaitu di halaman 
depan atau headline berita. Berita yang di muat harus menarik untuk dibaca dalam 
artian tidak membosankan agar pembaca yang ingin membaca Koran Harian Radar 
Selatan termotivasi untuk membaca halaman selanjutnya jika headline-nya menarik. 
Media lokal  Harian Radar Selatan, tawaran-tawaran rubrik yang diberikan  
khususnya rubrik metro sering menyajikan kegiatan-kegiatan kedaerahan , 
misalnya kegiatan  yang ada di desa karena  selain informasi di kota kita juga 
membutuhkan informasi di desa karena kita tau di desa sekarang banyak 
mengelola banyak anggaran otomatis banyak juga program jadi hrus kita expos 
keluar jadi pembaca tidak merasa bosan dengan sajian berita dari pemerintah 
kota saja tapi kita juga sajikan berita dari desa juga.
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Berdasarkan wawancara di atas, agar pembaca lebih tertarik, penyajian 
halaman Metro selain menggunakan bahasa-bahasa yang mudah dimengerti serta 
memberikan content berita dengan penulisan yang lebih mendalam terhadap satu 
peristiwa yang terjadi serta menghadirkan narasumber yang dapat dipercaya. Selain 
menggunakan bahasa yang mudah dimengerti Harian Radar Selatan juga menyajikan 
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berita-berita disetiap desa yang ada di Kabupaten Bulukumba karena pemberitaan 
yang ada di desa mengundang banyak perhatian masyarakat, pengelolaan sumber 
dana yang besar membuat banyak perhatian publik, jadi pengelolaan dana tersebut 
harus dimamfaatkan dengan sebaik mungkin dengan pelaksanaan program-program 
yang mendukung kemajuan desa yang ada di Kabupaten Bulukumba. 
Strategi yang di terapkan  Harian Radar Selatan dalam menyajikan sebuah  
tetap mengacu pada rumus mutlak penulisan berita 5W+1H karena kalau tidak 
menggunakan rumus  tersebut tingkat keakuratan berita yang diberikan kepada 
masyarakat  akan di pertanyakan, tinggal bagaimana cara penulis atau wartawan   
membuat pembaca berita itu merasa tertarik karena berita yang disajikan dapat 
dipertanggungjawabkan.
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Berdasarkan wawancara di atas, selain bahasa yang mudah dipahami, dalam 
mengembangkan pemberitaan Harian Radar Selatan tetap mengacu pada unsur 5 W + 
1 H ( what, who, when, why, where, dan how). Menulis berita yang baik seorang 
wartawan dapat memperhatikan poin-poin penting dalam penulisan berita, sebagai 
suatu strategi dalam penulisan berita, diantaranya : communication is the goal artinya 
saat berita ditulis harus menggunakan bahasa tulisan agar pesan atau informasi yang 
ingin disampaikan kepada pembaca dapat dipahami dengan baik dan jelas oleh 
pembacanya. Writing is a process  artinya penulisan berita membutuhkan keahlian 
khusus. Latihan, kejelian menganalisa peristiwa dan kesabaran untuk terus mencoba 
menulis berita yang menarik perhatian akan sangant membantu penulisan berita yang 
baik. 
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2. Menyajikan gaya penulisan berita tertentu 
Mengenai gaya penulisan atau gaya penyampaian yang terbitkan oleh Harian 
Radar Selatan hanya menampilkan berita-berita yang bersifat berita ringan soft news 
yang menjadi cirri khas Rubrik Metro itu sendiri. Ada koran atau majalah yang 
menetapkan cara penulisan artikel dengan gaya yang ketat yakni bahasa yang 
digunakan dan cara pengungkapannya dengan serius. Akan tetapi, ada juga dengan 
gaya agak longgar, yakni bahasa yang digunakan dengan cara pengungkapannya agak 
santai. Gaya longgar ini di tunjukkan oleh diksi atau pilihan-pilihan kata yang banyak 
menggunakan bahasa sehari-hari yang akrab dengan masyarakat di daerah mana 
koran yang bersangkutan diterbitkan.
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Seperti halnya Harian Radar Selatan menggunakan bahasa yang mudah di 
mengerti oleh kalangan pembaca yang terdiri dari berbagai elemen, lapisan 
masyarakat, baik dari kalangan pengusaha, ibu rumah tangga, mahasiswa dan 
sebagainya, seperti penggunaan bahasa lokal yang mudah dipahami 
Seperti yang terlihat pada halaman Rubrik Metro penggunaan bahasa Harian 
Radar Selatan dalam menyajikan berita menggunakan bahasa sehari-hari agar mudah 
dipahami dan di mengerti oleh pembaca. 
Intinya berita yang dimuat itu tidak keluar dari wilayah lokal hanya berfokus 
pada wilayah lokal bahkan kadang ada kutipan yang masih pakai bahasa sendiri 
karena kita harus menonjolkan lokalnya agar para pembaca juga bisa lebih 
mengerti kita tidak pakai bahasa orang di luar kabupaten.
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Agar berita yang diterbitkan dapat dipahami dengan baik oleh masyarakat, 
Harian Radar Selatan lebih menekankan pemberitaan dengan menggunakan bahasa 
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sehari-hari dan lebih menonjolkan berita lokal Kabupaten Bulukumba serta mengacu 
pada peraturan-peraturan penulisan berita yang sudah ditetapkan. 
Berita yang disajikan dihalaman Metro kita cari yang menariknya, misalnya 
antara kasus kecelakaan dan berita politik kita sebagai wartwan harus memilih 
yang mana yang menarik dan masyarakat tertarik untuk membacanya.
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Pemberitaan Harian Radar Selatan selain memilih berita yang menarik serta 
menonjolkan berita lokalnya, pemberitaan yang disajikan harus bermanfaat bagi 
masyarakat yang membacanya sehingga pembaca akan merasa penasaran jika berita 
yang diberikan itu bermanfaat, contohnya antara kasus kecelakaan dan berita politik  
pasti masyarakat akan memilih berita yang bermanfaat dan berguna untuk dirinya dan 
untuk masyarakat lainnya. 
Harian Radar Selatan dalam penulisan berita yang baik  memenuhi unsur 
berita agar berita yang ditulis harus sederhana baik dalam isi maupun bahasanya 
sehingga dapat dimengerti oleh berbagai lapisan masyarakat. Berita yang sederhana 
dan baik adalah berita yang tidak bertele-tele dan langsung pada pokok permasalahan 
singkat, jelas dan padat sehingga tidak menimbulkan kebosanan pada pembaca. Apa 
yang di beritakan harus mendorong minat pembaca untuk terus membaca dan 
mengikuti perkembangan berita berikutnya. 
3. Mengoptimalkan tampilan Rubrik Metro 
Penyajian berita yang ditampilkan harus  semenarik mungkin agar 
mendapatkan perhatian dari masyarakat atau pembaca, maka seorang wartawan harus 
mampu menganalisa kekuatan, kelemahan, peluang serta ancaman berita yang 
disajikan agar mampu memenuhi kebutuhan pembaca. 
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Sebuah berita menempatkan angel lebih banyak itu akan lebih bagus, artinya 
dalam suatu peristiwa tidak hanya mengulas kejadiannya saja tetapi ada angel-angel 
lain yang bisa diberitakan dan dijadikan sebagai headline dalam sebuah surat kabar 
agar bisa menjadi daya tarik bagi pembaca. Berita yang menarik di katakan menarik 
ketika menyangkut seorang tokoh, entah jadi korban kriminal, korban tabrakan dan 
sebagainya.  
Setiap koran mempunyai penyajian yang berbeda setiap hari, kita sajikan berita 
yang tidak terlalu kaku misalnya kita pasang foto yang mendukung berita 
tersebut misalnya bencana alam, serta untuk isu-isu sosial kita tampilkan 
semenarik mungkin serta untuk menarik minat masyarakat kami.
78
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, penyajian berita Harian Radar Selatan 
yang ditampilkan tidak terlalu kaku maksudnya Harian Radar Selatan selalu 
menampilkan berita-berita yang sedang hangat dikalangan masyarakat selain berita 
terhangat Harian Radar Selatan juga menampilkan foto-foto yang terkait dengan 
berita yang dimuat dikoran agar pembaca lebih mengerti dan memahami apa yang 
sedang diberitakan serta dapat mengetahui dimana kejadian itu terjadi. 
Strategi yang diterapkan oleh Harian Radar Selatan dalam menyajikan berita 
ialah selalu menyeleksi foto yang akan ditampilkan contohnya foto bencana alam 
Harian Radar Selatan selalu memilih foto yang akan akan menarik minat pembaca 
serta memiliki nilai berita, karna fungsi editor ialah mengatur tata letak berita dan 
foto yang mana akan menjadi daya tarik pembaca serta mempunyai nilai berita yang 
tinggi.  
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Agar pembaca lebih bersemangat membaca foto atau gambar yang 
ditampilkan setiap hari berubah-ubah agar pembaca tidak merasa bosan, Haswandi 
selaku redaktur mengatakan : 
Harian Radar Selatan menyajikan berita yang mempunyai angel yang bagus 
dalam setiap berita yang akan dipublikasikan dan berita yang di muat dalam 
koran Harian Radar Selatan setiap hari berbeda agar pembaca tidak bosan untuk 
membaca Koran.
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Sebuah berita menempatkan angel lebih banyak itu lebih bagus, artinya dalam 
satu peristiwa tidak hanya mengulas kejadiannya saja tetapi ada angel-angel lain yang 
bisa diberitakan, misalnya bencana alam yang mengakibatkan banyak kerugian yang 
dialami oleh masyarakat serta bantuan makanan dan obat-obatan untuk korban 
bencana alam tersebut, tergantung bagaimana reporter atau wartawan mengolah data 
yang diperoleh menjadi sebuah berita. Suatu berita dikatakan menarik yaitu ketika 
menyangkut instansi pemerintah, korban bencana alam dan sebagainya. 
Selain berita terhangat dan menarik yang dijadikan sebuah berita sehingga  
membuat masyarakat tertarik membaca berita yang ditampilkan, Harian Radar 
Selatan juga menyajikan berita berbeda setiap hari agar pembaca tidak bosan dengan 
berita yang di tampilkan, serta menyesuaikan kondisi di lapangan dalam peliputan 
berita, karena setiap media memiliki strategi tersendiri dalam menyajikan berita agar 
dapat bersaing dengan media-media yang sudah ada sebelumnya salah satunya 
menampilkan foto atau gambar terbaru yang dapat mendukung nilai berita yang 
diterbitkan. 
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Harian Radar Selatan dalam mempertahankan eksistensinya selalu 
menampilkan berita yang menarik dari beberapa sudut pandang berita serta 
menampilkan foto atau gambar yang mendukung kejadian atau peristiwa tertentu, 
sehingga masyarakat tidak merasa bosan dan akan merasa tertarik dengan 
pemberitaan yang dipadukan dengan foto atau gambar yang mendukung kejadian 
tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Strategi Pemberitaan Rubrik Metro 
Harian Radar Selatan dalam Menjaga Eksistensi Sebagai Media Lokal Kab. 
Bulukumba, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu: 
1. Strategi pemberitaan Rubrik Metro Harian Radar Selatan  dalam  menentukan 
isu-isu lokal yakni, 1) Mengutamakan isu-isu yang penting, menarik dan dekat 
dengan khalayak pembaca lokal, 2) Melakukan pengembangan liputan (Follow 
Up News) terhadap isu-isu lokal yang penting, maksudnya berita yang 
berkembang di masyarakat, Harian Radar Selatan selalu memeriksa kembali  
berita yang diterbitkan sehingga masyarakat dapat mengetahui berita tersebut 
dapat dipertanggungjawabkan,  3) Mengoptimalkan informasi dari berbagai 
sumber. 
2. Strategi penyajian yang dilakukan oleh Harian Radar Selatan ialah: 1) 
Menyajikan berita yang lengkap, akurat dan menarik, maksudnya Harian Radar 
Selatan dalam menyajikan suatu berita selalu mengutamakan headline yang 
cocok dan langsung diterima oleh masyarakat, serta menyajikan berita tentang 
kegiatan kedaerahan yang ada di Kabupaten Bulukumba. 2) Menyajikan gaya 
penulisan berita tertentu, 3) Mengoptimalkan tampilan Rubrik Metro, maksudnya 
Harian Radar Selatan selalu menampilan foto-foto yang mendukung berita 
tersebut serta menyajikan sudut pandang berita yang terpercaya. 
 
 
 
B. Implikasi Penelitian 
Sebagai implikasi dari penelitian ini, peneliti berharap : 
1. Harian Radar Selatan diharapkan tetap menyajikan berita-berita aktual dan 
terpercaya seputar daerah Kabupaten Bulukumba dari narasumber yang dapat 
dipertanggungjawabkan  sehingga informasi yang diberikan dapat bermanfaat 
bagi masyarakat. 
2. Harian Radar Selatan sebaiknya mengoptimalkan berita lokal Kabupaten 
Bulukumba khususnya pada Rubrik Metro sebagai ikon Rubrik dan 
menghilangkan berita non lokal.   
3. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan agar fokus penelitian diarahkan  pada 
kajian foto jurnalistik Harian Radar Selatan, untuk pengembangan ilmu 
jurnalistik baik secara konsep maupun praktis bagi media itu sendiri. 
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Manager  Sirkulasi Dan Promosi  :  Muhammad  Amin. Ama 
Koord Pracetak    :  Irfan Idris 
Koordinator On Line   : Rahmat Fajar, Spd 
Pemred     :  Sunarti  Sain, SE 
Redaktur Pelaksana    :  Riskandi  
Koord.  Layout    :  Irfan Idris 
Koord.  Liputan    :  Haswandi 
Redaktur               :Riskandi,Haswandi,Suparman. 
Layouter     :  Irfan, Daniel. 
Reporter                         : Muh. Irwan, Rahmat Fajar,  
Anjar S. Masiga, Fitriani Salwar, Sumarni, Nindar Rosmawan,  Akbar 
Wahyudi Amier. 
Sekretaris Redaksi    : Hajratul Aswad 
 
 
 
 
INTERVIEW GUIDE 
A. Pimpinan Redaksi 
1. Gambaran umum Harian Radar Selatan ? 
2. Apakah isu-isu lokal berpengaruh terhadap pemberitaan Harian Radar 
Selatan ? 
3. Bagaimana cara pemilihan isu-isu pemberitaan di Harian Radar Selatan ? 
B. Redaktur 
1. Apakah ada strategi khusus yang digunakan dalam pemilihan isu-isu di 
Rubrik Metro Harian Radar Selatan ? 
2. Bagaimana penyajian berita di Rubrik Metro Harian Radar Selatan dalam 
menjaga eksistensinya ? 
3. Strategi apa yang diterapkan dalam penyajian berita di Rubrik Metro Harian 
Radar Selatan ? 
C. Wartawan  
1. Bagaimana strategi yang diterapkan dalam penulisan berita di Harian Radar 
Selatan ? 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2 
Wawancara dengan Redaktur dan Wartawan Harian Radar Selatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Proses wawancara dengan wartawan Harian Radar Selatan 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Lampiran 3 
Kerja Redaksi Harian Radar Selatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4 
Konsumen Harian Radar Selatan 
1. Jenis Kelamin 
 
 Pria: 60 % 
 Perempuan  :40 % 
 
2. Usia  16-20  : 5 % 
 21-25  : 11 % 
 26-30  : 19 % 
 31-35  : 23 % 
 36-40  : 21 % 
 41-45  : 14 % 
 46-50  : 5 % 
 51-  : 2 % 
 
3. Pekerjaan  Pelajar  : 9 % 
 Mahasiswa : 7 % 
 Akademisi : 12 % 
 Petani/pedagang : 20 % 
 Ibu rumah tangga : 19 % 
 Karyawan/Pegawai 
negeri/TNI/Polri              
: 35 % 
 Lain-lain : 8 % 
Tingkat Pendidikan 
 SLTP  : 12 % 
 SLTA  : 14 % 
 Diploma : 48 % 
 Sarjana : 26 % 
 
 Sumber : Redaksi Harian Radar Selatan 
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